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NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM 

 BUKU MR. CRACK DARI PAREPARE KARYA A. MAKMUR MAKKA 

 

RIFA SETIANI 

1917402139 

 

Abstrak: Karakter merupakan fitrah yang ada dalam diri manusia atau potensi 

bawaan yang ada sejak lahir yang harus terus dipelihara dan dikembangkan. 

Faktor utama yang sangat berpengaruh dalam penanaman karakter pada anak 

adalah lingkungan, bisa saja faktor lingkungan tersebut membawa dampak positif 

atau negatif tergantung dari lingkungannya masing-masing tersebut. Selain dari 

faktor lingkungan tersebut, faktor lain yang sangat berpengaruh pada karakter 

anak adalah dari keluarga sendiri. Untuk membentuk dan mengembangkan 

karakter pada diri anak dapat dilakukan melalui upaya tri pusat pendidikan, baik 

pendidikan dari keluarga, sekolah maupun dari masyarakat. Melalui buku Mr. 

Crack dari Parepare yang membahas tentang perjalanan kehidupan dari salah satu 

tokoh yang sangat cukup terkenal dan berpengaruh bagi Indonesia adalah 

Bacharuddin Jusuf Habibie, dengan adanya tokoh tersebut dapat dijadikan 

tauladan bagi masyarakat terutama anak-anak dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter. 

Tujuan dari penelitian ini adalah yang pertama untuk mengetahui nilai-nilai 

karakter  dari Bacharuddin Jusuf Habibie pada masa anak-anak dalam buku Mr. 

Crack dari Parepare karya A. Makmur Makka, yang kedua untuk menjelaskan 

bagaimana proses pembentukan nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku Mr. 

Crack dari Parepare. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Library 

Research merupakan kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan data 

kepustakaan, untuk kemudian dibaca, dicatat dan diolah menjadi suatu penelitian 

yang utuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik dokumentasi, mengumpulkan berbabagai macam data 

berupa tulisan yang relevan dengan permasalahan yang menjadi fokus penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi 

(content analisys). 

Hasil dari penelitian ini adalah 1) terdapat nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

buku Mr. Crack dari Parepareyang terfokus pada masa B.J. Habibie masih anak-

anak, yang meliputi: religius, jujur, kreatif, gemar membaca, rasa ingin tahu, 

bersahabat, disiplin, kerja keras, mandiri dan bertanggung jawab. 2) Proses 

pembentukan nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku Mr. Crack dari Parepare 

melalui: 1) pemahaman, dengan memberikan pengarahan dan pengertian tentang 

nilai-nilai yang ingin dibentuk. 2) Pembiasaan, pengaplikasiannya dengan cara 

memberi contoh atau latihan-latihan secara berulang. 3) Keteladanan, orang tua 

selaku guru utama harus memberi contoh atau teladan yang baik bagi anak-

anaknya.  

 

 

Kata kunci: Nilai, Pendidikan Karakter, Mr. Crack  
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Abstract: Character is a nature that exists in humans or innate potential that exists 

from birth which must be maintained and developed. The main factor that is very 

influential in instilling character in children is the environment, these 

environmental factors may have a positive or negative impact depending on their 

respective environment. Apart from these environmental factors, another factor 

that greatly influences the child's character is from the family itself. To form and 

develop character in children can be done through the efforts of the three 

education centers, both education from the family, school and from the 

community. Through the book Mr. Crack from Parepare which discusses the life 

journey of one of the most well-known and influential figures for Indonesia, 

Bacharuddin Jusuf Habibie, with this figure can be used as an example for society, 

especially children, in instilling character values. 

The purpose of this study is the first to find out the character values of 

Bacharuddin Jusuf Habibie during childhood in Mr. Crack from Parepare by A. 

Makmur Makka, the second to explain how the process of forming character 

education values in Mr. Crack from Parepare. The method used in this study is a 

qualitative method with the type of library research (library research). Library 

Research is an activity related to collecting library data, to then be read, recorded 

and processed into a complete research. The data collection technique used in this 

research is using documentation techniques, collecting various kinds of data in the 

form of writing that is relevant to the problem that is the focus of the research. 

The data analysis technique used in this research is content analysis. 

The results of this study are1) there are character education values in Mr. crack 

from Parepare that focuses on the B.J. Habibie was still a child, which included: 

religious, honest, creative, fond of reading, curiosity, friendship, discipline, hard 

work, independent and responsible. 2) The process of forming character education 

values in Mr. Crack from Parepare through: 1) understanding, by providing 

direction and understanding of the values to be formed. 2) Habituation, its 

application by giving examples or repeated exercises. 3) Exemplary, parents as 

the main teacher must set a good example or role model for their children. 
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PANDUAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

  Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra  R Er ر

 Zai  Z zet ز

 Sin s es س
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 Syin  Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع 

 Gain  G ge غ 

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ opostrof ء

 Ya Y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـ  

 Kasrah i i ـ  

 Dammah u u ـ  

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 3: Tabel Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ  ...

 Fathah dan wau au a dan u وْ  ...

 

Contoh: 

 kataba ك ت ب   -

-  fa’ala  ف ع ل    

-  suila  س ئ ل  

-  kaifa  ك يْف  

- وْل    haula  ح 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  ...  Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis diatas ا ...ي 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ي ....

.....  Dammah dan wau Ū u dan garis diatas و 
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Contoh: 

 qāla ق ال   -

- م ى     ر   ramā 

 qīla ق يْل  -

 yaqūlu ي ق وْل   -

 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل   -  nazzala ن زَّ

-  al-birru   البر   
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MOTTO 

 

Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka tahu 

hanya bagian success storiesnya. Berjuanglah untuk diri sendiri. 

Walaupun tidak ada yang tepuk tangan, kelak diri kita di masa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.  

 

 

“Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai dengan 

kemampuannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Dan tidak ada kemudahan tanpa doa.” 

(Ridwan Kamil) 
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Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT. Yang telah memberikan 

nikmat yang sangat luar biasa, memberi saya kekuatan, membekali saya dengan 

ilmu pengetahuan. Atas karunia-Nya serta kemudahan yang engkau berikan, 

akhirnya karya tulis ilmiah yang sederhana ini dapat terselesaikan dengan tepat 

waktu. Shalawat serta salam selalu tercurah limpahkan kepada Nabi Agung 

Muhammad SAW. 

Segala perjuangan saya hingga titik ini, penulis persembahkan teruntuk 

orang-orang hebat yang selalu mendukung dan menjadi penyemangat sehingga 

bisa menyelesaikan skripsi ini. 

1. Bapak Juwanto, seseorang yang biasa saya sebut ayah dan berhasil membuat 

saya bangkit dari kata menyerah, terimakasih atas semua motivasi dan 

semangatnya yang tiada hentinya serta telah melangitkan doa-doa yang baik 

kepada penulis. 

2. Ibu Poniyah, perempuan hebat yang telah membesarkan dan mendidik saya. 

Saya persembahkan karya tulis sederhana ini untuk ibu saya tercinta yang 

sudah menjadi penyemangat setiap langkah penulis. 

3. Lisa Tiowati, selaku kakak saya tercinta yang sudah memberi do’a dan 

semangat serta material untuk menyelesaikan karya tulis ilmiah ini.  

4. Bapak Dr. Suparjo, M.A selaku dosen pembimbing, terimakasih atas 

bimbingan, kritik, saran dan selalu meluangkan waktunya disela kesibukan. 

Menjadi salah satu anak bimbingan beliau merupakan nikmat yang selalu saya 

syukurkan. 

5. Ibu Wahyu Purwasih, M.Pd terimaksih banyak atas bimbinganya, kritik, saran 

dan selalu meluangkan waktunya disela kesibukan.  

6. Terimakasih untuk diri sendiri yang sudah berjuang semaksimal mungkin dan 

berhasil mengalahkan rasa malas dalam menyelesaikan skripsi ini. 

7. Citra Tri Juniar, terimakasih sudah menjadi sahabat saya yang selalu 

membersamai dan selalu memberikan motivasi untuk bangkit kembali menata 
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kehidupan setelah keterpurukan, sehingga penulis mampu menyelesaikan 

skripsi ini. 

8. Siti Khafsoh dan Mutiara Fani, terimakasih sudah menjadi bagian dari 

semangat dan motivasi dalam penyusunan skripsi ini, terimakasih sudah 

membersamai dan berjuang. 

9. Teruntuk Kontrakan In Love terimakasih sudah menjadi bagian dari 

perjuangan hidup saya, terimakasih atas satu tahun yang sangat berkesan, 

banyak pelajaran yang dapat diambil dan pengalaman yang dapat 

mendewasakan saya. 

10. Teruntuk teman-teman kelas PAI E angkatan 2019 selaku teman seperjuangan  

yang telah memberi semangat dan turut membantu penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini, yang tidak bisa penulis sebut satu persatu. Semoga 

Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan keberkahan kepada mereka 

semua. Aamiin.  
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keluarga, para sahabatnya dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
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motivasi dan pengarahannya kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peindiidiikan meirupakan suatu prose is peingubahan tiingkah laku atau 

siikap seiseiorang agar meimiiliikii karakteir yang jauh leibiih baiik, beirkualiitas, dan 

beirakhlak muliia. Seihiingga seiseiorang yang meimiiliikii siikap leibiih santun dan 

beiradab,  dapat diitampiilkan dalam keihiidupan seiharii-harii baiik dalam beirsiikap 

maupun dalam beirtiindak. 

Karakteir adalah keibeinaran, moraliitas, keibaiikan dan siikap seiseiorang 

yang diitunjukkan keipada orang laiin meilaluii tiindakan.1 Baiik atau buruknya 

karakteir seiseiorang akan meinjadii ciirii khas keipriibadiian yang dapat 

meimbeidakannya deingan iindiiviidu yang laiin baiik beirupa siikap, piikiiran maupun 

tiindakan. Karakte ir iinii meirupakan fiitrah manusiia, yaknii poteinsii yang diibawa 

seijak lahiir yang harus teirus diipeiliihara dan diikeimbangkan. Faktor utama yang 

sangat beirpeingarauh dalam peimbeintukan karakteir iinii adalah liingkungan, biisa 

saja karakteir teirseibut beirdampak posiitiif atau neigatiif teirgantung kondiisii 

diiliingkungan teirseibut.  

Peindiidiikan karakteir meirupakan upaya peinanaman keiceirdasan dalam 

beirfiikiir, peinghayatan dalam be intuk siikap, dan peingamalan dalam beintuk 

peiriilaku yang seisuaii deingan niilaii-niilaii luhur yang meinjadii jatii diiriinya, 

diiwujudkan dalam iinteiraksii deingan Tuhannya, diirii seindiirii, masyarakat dan 

liingkungan.2 

Deingan adanya peindiidiikan karakteir, maka dapat me imbeintuk dan 

meirubah suatu tiindakan atau peirbuatan manusiia meinjadii leibiih santun, beiradab 

seirta seihat jasmanii dan rohanii, seihiingga akan meimpunyaii watak yang leibiih 

baiik dalam keihiidupannya. Oleih kareina iitu, karakteir iinii harus seilalu dii asah 

dan diibeintuk meilaluii peindiidiikan formal maupun non formal yang se iriing 

diiseibut deingan iistiilah Trii Pusat Peindiidiikan.  

 
1 Muhammad Yaumi,  Pendidikan Karakter, (Jakarta: Prenada Media, 2014), hlm. 7. 
2 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 17.  
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Trii pusat peindiidiikan meirupakan tiiga pusat yang meimiiliikii tanggung 

jawab atas te irseileinggaranya peindiidiikan teirhadap anak, tiiga pusat teirseibut 

yaiitu peindiidiikan dalam keiluarga, dalam seikolah, dan dalam masyarakat. 3  

Dalam peimbeintukan karakteir, trii pusat peindiidiikan meirupakan sarana yang 

teipat, kareina dalam peimbeintukan karakteir, peirlu adanya ke irjasama darii 

beirbagaii liingkungan peindiidiikan, baiik peindiidiikan dalam keiluarga, peindiidiikan 

dalam seikolah, dan peindiidiikan dalam masyarakat. De ingan adanya keirjasama 

antara peindiidiikan dalam keiluarga, seikolah dan masyarakat akan dapat 

meinanamkan niilaii-niilaii karakteir deingan baiik seihiingga dapat meimbeintuk 

karakteir anak yang muliia.  

Peindiidiikan yang diibutuhkan manusiia, bukan hanya peindiidiikan umum 

teitapii juga peindiidiikan agama I islam, kareina peindiidiikan agama I islam 

meirupakan piilar teirpeintiing dalam meimbeintuk manusiia yang beiriiman dan 

beirtaqwa keipada Allah SWT. Tujuan pe indiidiikan bukan hanya me iniingkatkan 

iinteileiktual siiswa deingan beirbagaii iilmu peingeitahuan, meilaiinkan juga siikap 

meintal atau karakteir siiswa, meindiidiik akhlak dan jiiwa siiswa4. 

Peindiidiikan karakteir bukanlah beirupa mateirii yang hanya biisa diicatat 

dan diihafalkan seirta tiidak dapat diieivaluasii dalam jangka yang pe indeik, teitapii 

peindiidiikan karakteir meirupakan seibuah peimbeilajaran yang teirapliikasii dalam 

seimua keigiiatan siiswa baiik dii seikolah, liingkungan masyarakat dan di i 

liingkungan diirumah meilaluii proseis peimbiiasaan, keiteiladanan, dan diilakukan 

seicara beirkeisiinambungan. Oleih kareina iitu, keibeirhasiilan peindiidiikan karakteir 

iinii meinjadii tanggungjawab beirsama antara seikolah, masyarakat dan orang tua. 

Seibagaiimana dalam buku Mr.Crack darii Pareiparei meinceiriita teintang 

kiisah peirjalanan hiidup B.J. Habiibiiei. Seijak keiciil B.J. Habiibiiei sudah meineiriima 

peingajaran agama darii orang tuannya, mulaii darii shalat liima waktu, meingajii 

al-Qur’an, bahkan se ijak keiciil B.J. Habiibiiei sudah diiajarkan untuk hiidup 

mandiirii, tiidak manja, beirtanggung jawab, jujur dan lai in seibagaiinya. Kareina 
 

3 Fitriana, “Peran Tri Pusat Pendidikan Dalam Program Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK) Di SD Unggulan Aisyiyah Bantul”, Jurnal Kebijakan Pendidikan, Vol. 9, No. 1, 2020, hlm. 

14. 
4 Ifham Choli, “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. 2, No. 2, 2019, hlm. 3. 
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diidiikan orang tuanya, B.J. Habiibiiei diikeinal seibagaii sosok ceindiikiiawan yang 

agamiis yang seilalu meinjalankan sholat li ima waktu, sholat sunnah, puasa 

Seiniin Kamiis, puasa bulan Ramadhan, se ilalu beirdo’a, tawakkal, re indah hatii, 

dan seilalu beirhusnudzon keipada Allah SWT. 

Hal iinii meinunjukkan bahwa peimbeintukan karakteir meirupakan 

keibutuhan utama bagii tumbuhnya cara beiragama yang dapat me inciiptakan 

peiradaban duniia. Seiiiriing peirkeimbangan zaman yang pe inuh deingan Iilmu 

Peingeitahuan Teiknologii (IiPTEiK) peindiidiikan karakteir dii Iindoneisiia jauh dari i 

kata seimpurna. Banyak fakta yang te irjadii seipeirtii: peirkeilahiian, meimbantah 

orang tua, beirkata kasar, keicanduan gamei onliinei dan laiin seibagaiinya. 

Hal teirseibut diiseibabkan kareina para peiseirta diidiik sangat diipeingaruhi i 

oleih faktor liingkungan yang beirsiifat neigeitiif, seirta peiseirta diidiik tiidak 

meimpunyaii sosok panutan iideial yang dapat diitiiru atau diicontohkan dalam 

keihiidupannya seiharii-harii. Oleih kareina iitu, peiseirta diidiik harus meimiiliikii satu 

fiigur teiladan yang dapat me imbangkiitkan motiivasiinya untuk meingambangkan 

karakteir yang ada dii dalam diiriinya.  

Meiliihat adanya beirbagaii beiriita yang teirjadii saat iinii, kiita harus 

meingiingat keimbalii dan meimahamii bahwa peindiidiikan iialah usaha meimbantu 

manusiia meinjadii manusiia. Ada dua kata pe intiing dalam artiian peindiidiikan 

yaiitu yang peirtama meimbantu dan yang ke idua manusiia.5  Kata meimbantu 

manusiia meinjadii manusiia beirartii meimbeintuk dan meingeimbangkan seiluruh 

poteinsii yang baiik-baiik dalam diirii manusiia yang meiliiputii: hatii, piikiiran, rasa 

dan karsa, seirta raga agar manusiia teirseibut biisa meimiiliikii karakteir.  

Dalam seijarah, baiik dalam kancah nasiional maupun iinteirnasiional ada 

banyak seikalii para tokoh-tokoh pahlawan yang layak di iteiladanii, dan cukup 

reilavan untuk meinanamkan niilaii karakteir yang diimiiliikii oleih tokoh-tokoh 

nasiional, seihiingga tokoh-tokoh teirseibut tiidak hanya seibagaii mateirii 

peimbeilajaran saja, meilaiinkan mampu meinanamkan dan meimbeintuk karakteir 

bagii peiseirta diidiik. Dalam karya sastra non fi iksii meilaluii buku Mr.Crack darii 

 
5 Ahmad Tafsi, Filsafat Pendidikan Islami Integritas Jasmani dan Rohani, dan Kalbu 

Memanusiakan Manusia, (Bandung: Remaja Rosdakarya 2014), hlm. 33. 
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Pareiparei yang beiriisiikan biiografii peirjalanan keihiidupan salah satu tokoh 

Iindoneisiia yang teirkeinal meinjadii pahlawan dan juga i ilmuan yang beiriilmu 

tiinggii seirta beirakhlak muliia adalah B.J. Habi ibiiei. Beiliiau meirupakan sosok 

yang geiniius dan diikeinal aktiif, beirpreistasii, seirta agamiis.  

Meingiingat bahwa karakte ir yang diimiiliikii peiseirta diidiik dii Iindoneisiia 

saat iinii teilah meingalamii kriisiis yang cukup meimpriihatiinkan. Oleih seibab iitu, 

peiseirta diidiik harus meineimukan sosok panutan i ideial dalam keihiidupan seiharii-

harii, agar karakteir peiseirta diidiik biisa teirbeintuk deingan seindiiriinya meilalui i 

panutan yang seidang diiteiladanii. Beigiitu juga seibaliiknya jiika peiseirta diidiik 

meineimukan panutan yang me ingarahkan keipada hal-hal yang buruk, maka 

hasiilnya akan seimakiin buruk. Kareina iitu, peinuliis meingangkat peirmasalahan 

teirseibut kei dalam seibuah peineiliitiian deingan keisiimpulan “Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter Dalam Buku Mr. Crack Dari Parepare Karya A. 

Makmur Makka”. 

B. Definisi Konseptual 

Deifiiniisii konseiptual beirtujuan untuk meimahamii deingan jeilas oleih 

peimbaca teintang konseip-konseip dalam proposal skri ipsii iinii, maka darii iitulah 

peinuliis akan meimaparkan iistiilah-iistiilah yang teirdapat pada judul di i atas, 

antara laiin seibagaii beiriikut: 

1. Niilaii-Niilaii 

Dalam kamus Be isar Bahasa I indoneisiia (KBBI i) niilaii adalah harga, 

taksiiran, angka.6 Artiinya niilaii adalah seisuatu yang beirharga, keiyakiinan 

yang diipeigang seideimiikiian rupa oleih seiseiorang seisuaii deingan tuntutan hati i 

nuraniinya. Niilaii meirupakan kumpulan siikap, peirasaan ataupun anggapan 

teirhadap seisuatu hal meingeinaii baiik, buruk, beinar salah, patut ti idak patut, 

peintiing tiidak peintiing. 

Jadii, niilaii yang diimaksud dalam peineiliitiian iinii adalah suatu niilai i 

apabiila sudah meileikat dii dalam diirii seiseiorang, maka niilaii iitu akan 

diijadiikan seibagaii peidoman atau peitunjuk dii dalam beirtiingkah laku. Hal iinii 

 
6 Ernawati Waridah,  Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bmedia, 2017) cet. ke1, hlm. 

190. 
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dapat diiliihat dalam keihiidupan seiharii-harii, miisalnya budaya gotong royong, 

budaya malas, saliing meinolong, dan laiin-laiin. Jadii seicara uniiveirsal niilai i 

iitu peindorong bagii seiseiorang dalam meincapaii tujuan teirteintu.7 

2. Peindiidiikan Karakteir  

Seicara bahasa, karakte ir beirasal darii bahasa Yunanii, yaiitu karasso 

yang beiartii ceitak biiru, format dasar.  Karakte ir meinurut Kamus Beisar 

Bahasa I indoneisiia (KBBI i) diiartiikan seibagaii “tabiiat”, karteir adalah siifat-

siifat keijiiwaan, watak, akhlak atau budi i peikeirtii yang meimbeidakan 

seiseiorang deingan yang laiin.8 Karakteir yang diimaksud dalam peineiliitiian iinii 

beiratii orang yang beirkeipriibadiian, beirpriilaku, beirsiifat, beirtabiiat atau 

beirwatak. Keipriibadiian meirupakan ciirii atau karakteiriistiik atau siifat khas 

darii diirii seiseiorang yang beirsumbeir darii beintukan-beintukan yang diiteiriima 

darii liingkungan, miisalnya keiluarga pada masa ke iciil, dan juga bawaan 

seijak lahiir. 

Dapat diipahamii bahwa karakteir iideintiik deingan akhlak, eitiika, dan 

moral, seihiingga karakteir meirupakan niilaii-niilaii peiriilaku manusiia yang 

uniiveirsal meiliiputii seiluruh aktiiviitas manusiia, baiik dalam rangka 

beirhubungan deingan Tuhan, deingan diiriinya, deingan seisama manusiia, 

maupun deingan liingkungannya, yang teirwujud dalam piikiiran, siikap, 

peirasaan, peirkataan, dan peirbuatan beirdasarkan norma-norma agama, 

hukum, tatakrama, budaya, dan adat i istiiadat.9 Dalam peineiliitiian iinii peinuliis 

hanya teirfokus pada karakteir B.J.  Habiibiiei saat masiih anak-anak.  

3. Buku Mr. Crack darii Pareiparei 

Buku Mr. Crack darii Pareiparei karangan A. Makmur Makka 

meirupakan seibuah buku yang diiteirbiitkan oleih Reipubliika pada tahun 2018 

dan teirdiirii darii 493 halaman. Buku iinii meinyajiikan fakta bukan reikayasa 

peirjalanan hiidup B.J. Habiibiiei meiliintas batas teiriitoriial dan waktu. Beirmula 

darii Pareiparei, lanjut kei Aachein, lalu keimbalii kei tanah aiir. Darii seiorang 
 

7  Amri Marzali, Antropologi & Penbangunan Indonesia. (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2007),  hlm. 105. 
8  Ernawati Waridah,  Kamus Bahasa Indonesia…,hlm. 183. 
9 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak; Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan 

Sosial Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati diri, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2006), Hlm. 33. 
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iilmuan, keimudiian meinjadii neigarawan, dan kiinii miinandiito. Adapun yang 

diimaksud deingan miinandiito adalah keimbalii meinjadii rakyat biiasa kareina 

sudah tiidak beirkeiciimpung dii duniia iilmuan dan neigarawan lagii. Teitapii, B.J. 

Habiibiiei teitap masiih seipeirtii seimula, peirhatiiannya keipada masalah 

keiseijahteiraan rakyat tiidak beirubah keitiika iia masiih meinjabat dalam 

peimeiriintahan.10 Dalam buku iinii meirangkaii dan meirajut kiisah kiisah hiidup 

B.J. Habiibiiei yang diimulaii darii asal usul keiluarganya, pahiit dan maniisnya 

meineimpuh peindiidiikan, meinjadii meinteirii hiingga preisiidein.  

Asal usul “Mr.Crack” dalam buku iinii adalah seibuah julukan yang 

diibeiriikan keipada B.J. Habiibiiei oleih orang laiin kareina keibiiasaanya 

meimeicahkan seisuatu hal yang tiidak biisa diipeicahkan oleih orang laiin dalam 

teiknologii peineirbangan. Keitiika iia beikeirja dii salah satu peirusahaan iindustrii 

peisawat duniia yaiitu peirusahaan HFB (Hamburgeir Flugzeiugbau) atau 

MBB (Meisseirschmiitt Bolkow Blohm) dii Hamburg, oleih kareina iitu, iia 

diibeirii julukan “Mr. Crack” kareina beirhasiil meinghiitung keireitakan yang 

ada dii peisawat hiingga kei atom-atomnya.11 

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan beibeirapa peimbahasan yang teirdapat dalam buku Mr. 

Crack darii Pareiparei, peinuliis iingiin meimbatasii topiik masalah. Dalam pe ineiliitiian 

iinii, peinuliis iingiin meiliihat niilaii-niilaii peindiidiikan karakteir B.J. Habiibiiei saat 

masiih anak-anak. 

Meinurut Peirspeiktiif I islam, batas anak usi ia diibagii meinjadii tiiga, yaiitu : 

yang peirtam, fasei thufulah awal ( yaiitu fasei meinyusuii 0-2 tahun) yang keidua, 

fasei pra tamyiiz (fasei awal kanak-kanak 2-7 tahun), dan keitiiga fasei thufulah 

akhiir (fasei akhiir kanak-kanak 7-14 tahun). Seidangkan batas usi ia deiwasa 

dalam I islam adalah keitiika baliigh (usiia 15 tahun). 12  Meinurut keimeintriian 

keiseihatan masa kanak-kanak (5-11 tahun), masa reimaja awal (12-16 tahun), 

 
10 Makmur Makka, Mr. Crack dari Parepare, (Jakarta: Republika, 2018), hlm. 454. 
11 Makmur Makka, Mr. Crack dari Parepare…,hlm. 86. 
12  Moh. Faishol Khusni, Fase Perkembangan Anak dan Pola Pembinaanya Dalam 

Perspektif Islam, Jurnal Perempuan dan Anak, Vol. 2, No.2, 2018, hlm. 370. 
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masa reimaja akhiir (17-25 tahun). 13  Oleih kareina iitu, peineiliitiian iinii hanya 

teirfokus keipada masa B.J. Habiibiiei  masiih kanak-kanak yaiitu umur 2-7 tahun. 

Beirdasarkan topiik masalah yang pe inuliis batasii, maka dapat diitariik 

rumusan masalah seibagaii beiriikut: 

1. Apa saja niilaii-niilaii peindiidiikan karakteir darii B.J. Habiibiibei pada masa 

anak-anak dalam buku Mr. Crack darii Pareiparei? 

2. Bagaiimana proseis peimbeintukan niilaii-nalaii karakteir darii B.J. Habiibiibe i 

pada masa anak-anak dalam Buku Mr. Crack darii Pareiparei? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan beibeirapa rumusan masalah yang te ilah diiseibutkan, 

maka tujuan darii peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut: 

a. Untuk meindeiskriipsiikan niilaii-niilaii peindiidiikan karakteir darii B.J. 

Habiibiiei pada masa anak-anak dalam Buku Mr. Crack darii Pareiparei 

b. Untuk meinjeilaskan proseis peimbeintukan karakteir niilaii-niilaii peindiidiikan 

karakteir darii B.J. Habiibiiei pada masa anak-anak dalam buku Mr. Crack 

darii Pareiparei 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat darii peineiliitiian iinii dapat kiita uraiikan seibagaii 

beiriikut: 

a. Manfaat Teioriitiis  

Diiharapkan peineiliitiian iinii dapat meimbeiriikan konstriibusii 

konkreit keipada peiseirta diidiik untuk meineiladanii niilaii-niilaii karakteir 

seirta dapat meimotiivasii peiseirta diidiik agar seilalu meimpeirbaiikii tiingkah 

lakunya meilaluii buku Mr.Carck darii Pareiparei yang teirfokus pada masa 

B.J. Habiibiiei masiih anak-anak. 

 

 

 

 
13 Lukma Nul Hakim, Urgensi Revisi Undang-Undang Tentang Kesejahteraan Lanjut 

Usia, Jurnal Sosial, Vol. 11, No. 1, 2020, hlm.  48. 
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b. Manfaat Praktiis 

1) Beirguna bagii peineiliitii untuk meingeitahuii leibiih dalam meingeinaii 

niilaii-niilaii peindiidiikan karakteir darii B.J. Habiibiiei pada masa anak-

anak dalam buku Mr. Crack darii Pareiparei. 

2) Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat diijadiikan iilmu peingeitahuan dan 

bahan acuan bagii peindiidiik guru maupun orang tua se irta 

masyarakat dalam prose is peimbeintukan niilaii-niilaii karakteir keipada 

anak-anak. 

E. Kajian Pustaka 

Kajiian pustaka atau liiteiraturei reiviieiw adalah kajiian teirhadap hasiil 

peineiliitiian yang teilah diilakukan meingeinaii variiabeil peincariian dan hasiil 

peincariian teirseibut. Dalam hal iinii, peinuliis meilakukan peineilusuran teirhadap 

beibeirapa karya tuliis iilmiiah yang diianggap reileivan deingan topiik peineiliitiian 

peinuliis. 

Seiteilah meilakukan tiinjauan pustaka, ada be ibeirapa peineiliitiian yang 

meimbahas beibeirapa hal yang beirkaiitan deingan teima yang akan diiteiliitii. 

Adapun skriipsii yang seicara tiidak langsung reileivan deingan judul peimbahasan 

yang akan diituliis peinuliis adalah: 

1. Meinurut Yuniida Nur Apriiyanii mahasiiswii jurusan Peindiidiikan Agama 

Iislam Fakultas I ilmu Tarbiiyah dan Keiguruan Uniiveirsiitas I islam Neigeirii 

Sunan Kaliijagan Yogyakarta 2013 skri ipsii yang beirjudul “Niilaii-Niilai i 

Peindiidiikan Karakteir dalam Keipeimiimpiinan Khaliifah Shalahuddiin Al-

Ayyubii dan Reileivansiinya Teirhadap Peindiidiikan I islam” .  

2. Meinurut Supriiyadii mahasiiswa jurusan Peindiidiikan Agama I islam Iilmu 

Tarbiiyah dan Keiguruan Uniiveirsiitas Iislam Neigeirii Sunan Kaliijaga 

Yogyakarta 2018 skriipsii yang beirjudul “Konseip Peindiidiikan Karakteir Kii 

Hajar Deiwantara dan Reileivansiinya deingan Peindiidiikan Agama I islam”. 

3. Meinurut Fariida Uswatun Hasanah mahasi iswii jurusan Peindiidiikan Agama 

Iislam Fakultas Tarbiiyah dan Keiguruan Iinstiitusiit Agama I islam Neigeiri i 

Ponorogo skriipsii 2018 yang beirjudul “Niilaii-Niilaii Peindiidiikan Karakteir 
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Dalam Buku Mr.Crack Darii Pareiparei dan Reileivansiinya deingan Kompeitiisii 

Keipriibadiian Guru PAI i”. 

Adapun Peirsamaan peineiliitiian teirdahulu deingan peineiliitiian seikarang 

adalah nomor satu sama-sama meineiliitii niilaii peindiidiikan karakteir. Namun, 

tokoh yang diiambiil darii tokoh iislamii yang diijadiikan fiigur bagii peiseirta diidiik 

untuk meimbeintuk karakteir yang muliia. Seidang nomor dua dan tiiga sama sama 

meineiliitii niilaii karakteir deingan meinggunakan tokoh darii Iindoneisiia, peineiliiti i 

nomor tiiga meingambiil tokoh yang sama yai itu B.J. Habiibiiei teitapii peineiliitii 

teirdahulu iinii leibiih meimfokuskan peineiliitiiannya keipada karakteir guru dan 

reileivansiinya teirhadap priibadii guru PAI i. Akan teitapii yang meimbeidakan 

peineiliitii seikarang iinii adalah peinuliis meimfokuskan peineiliitiiannya keipada 

karakteir anak-anak seikarang  meilaluii buku Mr.Crack darii Pareiparei. 

F. Metode Penelitian 

Meitodei peineiliitiian adalah langkah yang di imiiliikii dan diilakukan oleih 

peineiliitii dalam rangka untuk me ingumpulkan iinformasii atau data seirta 

meilakukan iinveistiigasii pada data yang te ilah diidapatkan teirseibut. Banyak cara 

yang diilakukan oleih peineiliitii dalam meingumpulkan data, mulaii darii peimiiliihan 

meitodei peineiliitiian dan peindeikatan peineiliitiian. 

1. Jeiniis Peineiliitiian 

Peineiliitiian iinii adalah peineiliitiian pustaka atau Liibrary Reiseiarch. 

Adapun yang diimaksud peineiliitiian pustaka adalah suatu je iniis peineiliitiian 

yang diigunakan dalam peingumpulan iinformasii dan data seicara meindalam 

meilaluii beirbagaii liiteiratur, buku, catatan, majalah, re ifeireinsii laiinnya, seirta 

hasiil peineiliitiian seibeilumnya yang reileivan, untuk meindapatkan jawaban 

dan landasan teiorii meingeinaii masalah yang akan diiteiliitii. 

Peimaparan dalam pe ineiliitiian iinii meingarah pada peinjeilasan 

deiskriiptiif yang pada umumnya ti idak teirjun kei lapangan dalam peincariian 

sumbeir data. Akan teitapii, meinjadiikan bahan-bahan pustaka be irupa buku, 

majalah iilmiiah, dokumein-dokumein dan mateirii laiinnya yang dapat 

diijadiikan sumbeir rujukan dalam peineiliitiian iinii. 

 



10 
 

 
 

2. Objeik Peineiliitiian 

Objeik peineiliitiian peineiliitii adalah niilaii-niilaii peindiidiikan karakteir 

yang ada dalam buku Mr. Crack darii Pareiparei karya A. Makmur Makka. 

3. Sumbeir data 

Meinurut Suharsiimii Ariikunto, yang diimaksud deingan sumbeir data 

adalah subyeik darii mana data-data diipeiroleih. Beirdasarkan peingeirtiian 

teirseibut dapat diimeingeirtii bahwa data yang diimaksud deingan sumbeir data 

adalah darii mana peineiliitii akan meindapatkan dan meinggalii iinformasii 

beirupa data-data yang diipeirlukan dalam peineiliitiian. 

Adapun sumbeir data yang peineiliitii gunakan dalam peineiliitiian iini i 

seibagaii beiriikut: 

a. Sumbeir data priimeir 

Sumbeir priimeir yang meirupakan sumbeir utama dalam 

peineiliitiian iinii adalah buku Mr. Crack darii Pareiparei oleih A. Makmur 

Makka yang diiteirbiitkan oleih Reipubliika pada tahun 2018 dan te irdiirii 

darii 493 halaman. 

b. Sumbeir data seikundeir 

Sumbeir data seikundeir adalah data yang di ipeiroleih seicara tiidak 

langsung darii sumbeir obyeik yang diiteiliitii namun hasiil peingunaan 

sumbeir-sumbeir laiin yang teirkaiit seicara langsung te itapii sangatlah 

meimbantu dalam peinggaliian mateirii peineiliitiian. Salah satunya adalah 

buku Rudy Kiisah Masa Muda Sang Vi isiioneir, karangan Giina S. Noeir, 

al-Qur’an dan Teirjeimahan, makalah, jurnal, arti ikeil dan karya iilmiiah 

seirta noveil yang beirkaiitan deingan B.J. Habiibiiei. 

4. Teikniik Peingumpulan Data 

Dalam peingumpulan data, peinuliis meinggunakan studi i 

dokumeintasii. Adapun yang diimaksud deingan meitodei dokumeintasii adalah 

suatu cara yang diilakukan untuk meindapatkan data meilaluii suatu meidiia 
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teirtuliis dan dokumein laiinnya yang diituliis atau diibuat langsung oleih 

subjeik.14 

Dalam peineiliitiian iinii, meitodei yang diilakukan peinuliis deingan cara 

meincarii data beirupa teiorii teintang biiografii seirorang tokoh I indoneisiia yaiitu 

B.J. Habiibiiei meilaluii buku-buku, noveil, artiikeil, jurnal, dokumein-dokumein, 

dan siitus iinteirneit yang dapat diijadiikan rujukan dalam peineiliitiian iinii.  

Dalam teikniik peingumpulan data peinuliis meinggunakan teikniik 

dokumeintasii atau biiasa diiseibut deingan studii dokumeintasii, yaiitu 

peingumpulan data meilaluii barang-barang teirtuliis seipeirtii buku-buku, noveil, 

majalah, dokumein, peiraturan-peiraturan, notulein, catatan hariian dan 

seibagaiinya. 

Keiuntungan teilaah dokumein iinii adalah bahwa bahan i itu sudah ada, 

teilah teirseidiia dan siiap pakaii. Meinggunakan bahan iinii tiidak meimeirlukan 

biiaya, hanya meinggunakan waktu untuk me impeilajariinya. Banyak yang 

dapat diitiimba peingeitahuan darii bahan iitu biila diianaliisiis deingan ceirmat 

yang beirguna bagii peineiliitiian yang diijalankan. 

Peingumpulan data adalah cara yang dapat di igunakan oleih peineiliiti i 

untuk meingumpulkan data. Seibab tujuan utama dari i peineiliitiian adalah 

meindapatkan data. Tanpa me ingeitahuii teikniik  peingumpulan data, maka 

peineiliitii tiidak akan meindapatkan data yang  me imeinuhii standar yang 

diiteitapkan15.  

5. Teikniik Analiisiis Data 

Analiisiis data adalah suatu cara yang di igunakan untuk meinyususn 

dan meingolah data teirkumpul seihiingga dapat diipeirtanggungjawabkan 

keibeinarannya. Dalam kuti ipan Leixii J. Moleiong meingatakan, analiisiis 

adalah teikniik siisteimatiik untuk meingobseirvasii dan meinganaliisiis peiriilaku 

komuniikasii yang teirbuka darii komuniikator yang diipiiliih.16  Teikniik analiisiis 

yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah beirbeintuk conteint analysiis. 
 

14  Herdiansyah Haris, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010), hlm. 143. 
15 Sugiyono,  Memahami Penelitian Kualitatif , (Bandung: Alfabeta, 2104), hlm. 62. 
16  Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakrya, 

2018), hlm. 76. 
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Conteint analysiis adalah teikniik peineiliitiian untuk meimbuat iinfeireinsii yang 

diitiiru deingan meimpeirhatiikan konteiksnya. 

Pada dasarnya, analiisiis iisii dalam biidang sastra meirupakan upaya 

peimahaman karya sastra dari i aspeik eikstriinsiik. Aspeik-aspeik yang 

meiliingkupii iisii struktur sastra diibeidah, diihayatii, dan diibahas seicara 

meindalam. Unsur eikstriinsiik sastra yang meinariik peirhatiian analiisiis iisii 

cukup banyak, antara lai in meiliiputii: a) peisan moral/eitiika, b) niilaii 

peindiidiikan, c) niilaii fiilosofiis, d) niilaii reiliigiius, ei) niilaii keiseijahteiraan, dan 

seibagaiinya. Deingan kata laiin, peineiliitii baru meimanfaatkan analiisiis iisii 

apabiila heindak meingungkap kandungan niilaii teirteintu dalam karya sastra.17 

Keisiimpulannya analiisiis iisii teipat diigunakan untuk meingungkapkan 

kandungan niilaii yang ada dalam karya sastra. Be iriikut langkah-langkah 

dalam analiisiis iisii: 

a. Seiteilah seimua data teirkumpul, maka peinuliis meineilaah data beirupa 

niilaii-niilaii karakteir dalam buku Mr. Crack darii Pareiparei. 

b. Seilanjutnya adalah meireiduksii data, yaiitu meimiilah hal- hal pokok, 

meimfokuskan keipada data yang te irpeintiing, seilanjutnya diikutiip untuk 

meimpeirkuat analiisii data. 

c. Jiika hasiil peineiliitiian sudah seisuaii deingan rumusan masalah, maka hasi il 

teirseibut meinjadii hasiil akhiir. 

Deingan deimiikiian, peineiliitiian iinii hanya teirfokus pada buku Mr. 

Crack darii Pareiparei, deingan meinggunakan teikniik analiisiis iisii untuk 

meiliihat niilaii-niilaii peindiidiikan karakteir yang teirkandung dii dalam buku Mr. 

Crak darii Pareiparei pada saat B.J. Habiibiiei masiih anak-anak. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk meimudahkan dalam meimeihamii seirta meingeitahuii gambaran iisii 

darii skriipsii iinii, peinuliis meimbagiinya meinjadii tiiga bagiian, yaiitu bagiian awal, 

bagiian iisii, dan bagiian akhiir. 

 
17  Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra. (Yogyakarta: Media Pressindo, 

2008) cet. Ke 4, hlm. 160. 
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Bagiian awal meiliiputii: halaman judul, halaman nota pe imbiimbiing, 

halaman peingeisahan, halaman motto, abstrak, halaman pe irseimbahan, halaman 

kata peingantar, halaman daftar i isii, dan lampiiran. Bagiian iisii teirdiirii darii liima 

bab yaiitu: 

Bab Ii beiriisii Peindahuluan yang meiliiputii: latar beilakang masalah, 

deifiiniisii konseiptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pe ineiliitiian, kajiian 

pustaka, meitodei peineiliitiian dan siisteimatiika peimbahasan. 

Bab IiIi beiriisii landasan teiorii yang teirdiirii darii tiiga sub bab. Sub bab 

peirtama meimbahasa teintang peingeirtiian niilaii, peingeirtiian peindiidiikan karakteir, 

niilaii-niilaii peindiidiikan karakteir, peindiidiikan karakteir pada anak, prose is 

peimeibntukan karakteir, faktor-faktor yang meimpeingaruhii peimbeintukan 

karakteir dan peimbahasan teintang buku Mr. Crack darii Pareiparei. 

Bab IiIiIi beiriisii teintang profiil meirupakan kajiian teirhadap objeik 

peineiliitiian. Pada bab iinii meimbahas iideintiitas dan konteiks buku, struktur dan iisi i 

buku Mr. Crcak Darii Pareiparei karya A. Makmur Makka. 

Bab IiV beiriisii analiisiis meingkajii teintang analiisiis peindiidiikan karakteir 

dalam buku Mr. Crack darii Pareiparei karya A. Makmur Makka. 

Bab V beiriisii teintang peinutup yang teirdiirii darii keisiimpulan, saran, 

daftar pustaka dan lampiiran-lampiiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

1. Peingeirtiian Niilaii 

Niilaii diiliihat darii seigii bahasa I inggriis valuei, bahasa latiin valurei atau 

bahasa Pranciis Kuno valoiir yang artiinya seibagaii harga. Niilaii diiliihat dari i 

seigii bahasa I inggriis valuei, bahasa Latiin valarei atau bahasa Pranci is Kuno 

valoiir yang diimaknaii seibagaii harga. Niilaii adalah deiskriipsii teintang apa 

yang iindah, meinariik, meinawan, meinakjubkan, apa yang me imbuat kiita 

bahagiia dan meimbuat kiita bahagiia, dan apa yang iingiin diimiiliikii oleih 

iindiiviidu atau seikeilompok orang. Niilaii juga dapat diiartiikan seibagaii beinar 

atau salah, baiik atau buruk, beirguna atau beirguna, iindah atau jeileik, dan 

seibagaiinya.18 

Beiriikut iinii akan diikeimukakan peingeirtiian niilaii meinurut beibeirapa 

ahlii seibagaii beiriikut: 

a. Meinurut Sprangeir, niilaii adalah tatanan yang me injadii aturan oleih 

seiseiorang guna meiniimbang dan meimiiliih suatu keiputusan dalam 

seibuah siituasii sosiial teirteintu.19 Niilaii adalah bahasan yang ada dalam 

seibuah fiilsafat diimana niilaii masuk dalam salah satu cabang fi ilsafat 

atau seiriing diiseibut deingan aksiiologii atau fiilsafat niilaii. 20 

b. Meinurut Kuppeirman meinyatakan bahwa niilaii adalah tolok ukur 

normatiif yang meimpeingaruhii bagaiimana manusiia meimbuat piiliihan 

diiantara alteirnatiif cara beirpeiriilaku.21 

c. Meinurut Kluckhohn, niilaii adalah konseip teintang apa yang diiiingiinkan 

(seicara eikspliisiit atau iimpliisiit, meimbeidakan karakteiriistiik iindiiviidu atau  

 
18 Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan, (Bandung: Reffika Aditama, 2011),  hlm. 101.  
19 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan  Edisi 2,... hlm.19.  
20  Halimatussa’diyah, Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural,  (Surabaya: 

Jakad Media Publishing, 2020), hlm. 9.  
21 Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), hlm. 9. 
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d. ciri-ciri kelompok) dari apa yang diiiingiinkan, yang meimpeingaruhii 

tiindakan piiliihan teirhadap cara, tujuan antara dan tujuan akhi ir. 22 

Darii sudut pandang beibeirapa ahlii dii atas, yang diimaksud deingan 

konseip niilaii iinii meingacu pada aksi ioma peindiidiikan, yaiitu seijauh mana 

peindiidiikan meiniingkatkan niilaii dan moral seirta meineirapkannya pada 

manusiia. Iintiinya, Anda harus me imiikiirkannya seipeirtii iinii: Niilaii leibiih seitara 

dariipada yang diiiingiinkan dan diiteintukan beirdasarkan siisteim keipriibadiian 

dan keibutuhan sosiiokultural untuk meincapaii keiteiraturan dan rasa hormat 

teirhadap orang laiin dalam keihiidupan sosiial. 

Oleih kareina iitu, niilaii adalah abstraksii, peindapat baiik atau buruk 

teintang seisuatu, peintiing atau tiidak beigiitu peintiing, apa yang baiik atau tiidak, 

apa yang leibiih akurat dan apa yang ti idak beinar. dan seiteirusnya, dapat 

diisiimpulkan meimpeingaruhii peiriilaku manusiia. atau meilakukan seisuatu hal 

dalam keihiidupan sosiial. 

Upaya meiwujudkan niilaii-niilaii dalam keihiidupan beirmasyarakat, 

beirbangsa, dan beirbangsa. Salah satunya me ilaluii peindiidiikan karakteir, 

suatu siisteim peineirapan niilaii moral, eitiika, dan moral keipada peiseirta diidiik 

meilaluii peingeitahuan, keisadaran, atau keiheindak, dan peingamalan teirseibut. 

Niilaii untuk diirii seindiirii, orang laiin, liingkungan, bangsa, bangsa, dan Tuhan 

Yang Maha Eisa.23 Seihiingga untuk meinjadii manusiia yang meimiiliikii budii 

peikeirtii yang baiik, deingan tujuan untuk me imbeiriitahukan dan meinanamkan 

seirta meingupayakan peinanaman niilaii-niilaii luhur agar peiseirta diidiik dapat 

beinar-beinar meimiiliikii karakteir yang teirtuang dalam Peirmeindiiknas Nomor 

23 Tahun 2006 teintang Standar Kompeiteinsii Lulusan.  

Niilaii tiidak harus sama di i seimua masyarakat. Ada be irbagaii 

keilompok dalam masyarakat be irdasarkan sosiial eikonomii, poliitiik, agama, 

eitniis, dll, masiing-masiing deingan niilaii yang beirbeida. Niilaii-niilaii teirseibut 

diitanamkan keipada siiswa seilama proseis sosiialiisasii meilaluii beirbagaii 

 
22 Halimatussa’diyah, Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural,....hlm 12. 
23 Yahya Khan, Pendidikan karakter Potensi Diri: Mendongkrak Kualitas Pendidikan, 

(Yogyakarta: Pelangi Publishing, 2010), hlm. 1. 
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sumbeir beirbeida. Niilaii-niilaii teirseibut diitanamkan keipada anak diidiik dalam 

suatu proseis sosiialiisasii meilaluii sumbeir-sumbeir yang beirbeida. 

2. Peingeirtiian Peindiidiikan Karakteir  

Peindiidiikan beirasal bahasa Yunani i “paeidagogiiei”, yang beirasall 

darii kata “paiis” yang beirartii anak dan “agaiin” yang artiinya meimbiimbiing. 

Jadii “paeidagogiiei” beirartii biimbiingan yang diibeiriikan keipada anak. Dalam 

bahasa I inggriis, peindiidiikan meirupakan “eiducatiion”. Kata “Eiducatiion” 

yang beirasal darii bahassa Yunan “eiducarei” yang beirartii meimbawa keiluar 

yang teirsiimpan dalam jiiwa anak, untuk diituntun agar tumbuh dan 

beirkeimbang.24 

Peindiidiikan yaiitu keigiiatan yang diilakukan seicara sadar dan 

teireincana guna meinjadiikan suasana dan prose is peimbeilajaran 

gumeinjadiikan peiseirta diidiik meingeimbangkan poteinsii diiriinya seicara aktiif 

yang brtujuan agar peiseirta diidiik meimiiliikii keikuatan spiiriitual keiagamaan, 

peingeindaliian diirii, keipriibadiian, keiceirdasan, akhlak muliia, seirta 

keiteirampiilan yang diipeirlukan diiriinya, masyarakat, bangsa dan ne igara.25 

Peindiidiikan meirupakan modal yang sangat pe intiing bagii keihiidupan 

beirmasyarakat. Meilaluii peindiidiikan, kiita dapat meimpeiroleih peingeitahuan 

teintang moral, tata krama, niilaii-niilaii, diisiipliin agama, dan banyak lagii. 

Beiriikut peingeirtiian peindiidiikan meinurut beibeirapa ahlii seibagai i 

beiriikut:  

a. Meinurut Kii Hajar Deiwantara peindiidiikan meirupakan seisuatu yang 

diiharuskan dalam tumbuh ke imbang anak-anak, artiinya, peindiidiikan 

dapat diijadiikan tuntunan dalam se igala keikuatan yang meinjadii takdiir 

yang ada pada anak-anak yang beirtujuan agar anak anak dapat 

meincapaii keislamatan dan keibahagiiaan seitiinggii tiinggiinya dalam hiidup 

meireika.26 

 
24 Syafril,  Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, ( Jakarta: Prenada Media, 2019), hlm. 26. 
25  UU RI Tentang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003, Dasar-Dasar Ilmu 

Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013). hlm. 303. 
26  Ki Hajar Dewantara. Bagian Pertama Pendidikan, (Yogyakarta: Majelis Luhur 

Persatuan Taman Siswa, 1926), hlm 15. 
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b. Meinurut Jhon Deiweiy peindiidiikan adalah prose is peingalaman. Kareina 

keihiidupan meirupakan peirtumbuhan, peindiidiikan tiidak meimbatasii usiia 

untuk meimbantu beirtumbuh. Proseis peirtumbuhan iialah proseis 

meinyeisuaiikan pada tiiap-tiiap fasei seirta meinambahkan keicakapan di i 

dalam peirkeimbangan seiseiorang.27 

c. Lageiveind beirpeindapat bahwa pe indiidiikan adalah se igala usaha, 

peingaruh, peirliindungan dan bantuan yang di ibeiriikan keipada seiorang 

anak deingan tujuan untuk meimatangkannya, dan le ibiih teipatnya 

meimbantunya meimpeiroleih keimampuan untuk meilaksanakan 

tugasnya.28 

Darii beibeirapa peindapat para ahlii meingeinaii peindiidiikan dapat 

diisiimpulkan bahwa peindiidiikan dapat diiartiikan seicara seimpiit dan dapat 

diiartiikan seicara luas. Seicara seimpiit dapat diiartiikan biimbiingan yang 

diibeiriikan keipada anak-anak sampaii deiwasa.29 

Peingeirtiian peindiidiikan seicara luas adalah te intang peirkeimbangan 

manusiia dan proseis peirkeimbangannya, yaiitu meindiidiik anak diidiik agar 

niilaii-niilaii yang teirkandung dalam peindiidiikan meinjadii bagiian dari i 

keipriibadiian anak dan pada gi iliirannya meinjadii manusiia yang biijaksana. 

Dalam arti luas pendidikan karakter adalah bentuk kegiatan manusia yang 

di dalamnya terdapat suatu tindakan yang mendidik dan diperuntukkan 

bagi generasi selanjutnya. Menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai 

akan menjadi pribadi yang lebih baik dan berguna baik masyarakat luas.30 

Tujuan pendidikan karakter adalah untuk membentuk 

penyempurnaan diri individu secara terus-menerus dan melatih 

kemampuan diri demi menuju ke arah hidup yang lebih baik lagi.  

 

 
27 Sudarto, Filsafat Pendidikan Islam, (Bogor: Deepublish, 2021), hlm. 43 
28 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu pendidikan, (Bandung: Raja Gravindo Persada, 2009), 

hlm. 2-4.  
29  Ahmad D. Marribah, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: AlMa’arif, 

1982), hlm 30.  
30 Rafiyanti Paramita, Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas Terhadap Pendidikan 

di Era Modern, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 06, No. 01, 2021, hlm. 19. 
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Dalam Al-Qur’an teirdapat banyak ajaran yang be irkaiitan deingan 

peindiidiikan salah satunya adalah. Fi irman Allah SWT:  

رْكٌَلَظلُْمٌ ٌٌعَظِيْمٌ  بُنٌَََّلٌََتُشْركٌِْبِِللٌِّٰٰۗاِنٌَّالشِٰ  وَاِذٌْقاَلٌَلقُْمٰنٌُلَِبنِْهٌٌِوَهُوٌَيعَِظهٌٌُُي ٰ
“Dan (iingatlah) keitiika Lukman beirkata keipada anaknya, keitiika diia 

meimbeirii peilajaran keipadanya,“wahaii anakku! Janganlah eingkau 

meimpeirseikutukan Allah,, seisungguhnya meimpeirseikutu (Allah) 

adalah beinar-beinar keizaliiman yang beisar.” (QS. Al-Luqman: 13)  

 

Ayat diiatas meinceiriitakan teintang bagaiimana Luqman alHaki im 

meindiidiik anaknya deingan meinanamkan tauhiid keipadanya. Ayat teirseibut 

juga meingiingatkan kiita teintang keiwajiiban orang tua teirhadap anak-

anaknya untuk meimbeirii naseihat dan peilajaran seihiingga anak-anaknya iitu 

dapat meineimpuh jalan yang beinar, dan meinjauhkan meireika darii keiseisatan.  

Seidangkan peingeirtiian karakteir meinurut Pusat Bahasa De ipdiiknas 

adalah “bawaan, hatii, jiiwa, keipriibadiian, budii peikeirtii, peiriilaku, 

peirsnaliitas, siifat, tabiiat, teimpeireimein, watak.” Adapun beirkarakteir adalah 

keipriibadiian, beirpriilaku, beirsiifat, beirtabiiat dan beirwatak.” Karakteir 

diimaknaii seibagaii cara piikiir dan beirpeiriilaku yang khas se itiiap iindiiviidu 

untuk hiidup dan beikeirja sama, baiik dalam liingkup keiluarga, masyarakat, 

bangsa, dan neigara.31 

Karakteir meirupakan unsur dasar manusi ia, dan meinjadii siifat 

keipriibadiian yang meimbeidakan iindiiviidu deingan iindiiviidu laiin dalam 

beintuk siikap, peimiikiiran, dan tiindakan, seirta dapat meimbuat seiseiorang 

beirpeiriilaku seisuaii deingan niilaii-niilaii yang seisuaii deingan diiriinya dalam 

beirbagaii siituasii.  

Dalam pandangan agama, te irkhususnya agama i islam karakteir 

dapat diiartiikan deingan akhlak, teirutama dalam kosakata “alakhlak al-

kariimah” yang beirartii akhlak yang muliia seibagaii lawan darii “akhlak al-

 
31Farida Uswatun Hasanah,  Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Buku Mr. Crack Dari 

Parepare dan Relevansi dengan Kompetensi Kepribadian Guru, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2013), hlm.5. 
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syuu” artiinya akhlak yang buruk, dalam pe indiidiikan dii Iindoneisiia dulu 

seimakna deingan iistiilah “budii peikeirtii”. Akhlak meinurut Ahmad 

Muhammad Al-Hufii dalam “Miin Akhlak al-Nabiiy”, iialah “aziimah” 

(keiutamaan) yang kuat te intang seisuatu yang diilakukan beirulang-ulang 

seihiingga meinjadii adat (meimbudaya) yang meingarah pada keibaiikan atau 

keiburukan”.32  

Kata moraliitas diinyatakan seibagaii kata yang beirnuansa agama, 

kata keipriibadiian teirmasuk dalam ranah psi ikologii, teitapii kata karakteir 

beirlaku untuk keipriibadiian seiorang iindiiviidu. Diireifeireinsiikan. Nabi i 

Muhammad SAW diiutus untuk meinyeimpurnakan akhlak manusiia dan 

meimang keihiidupannya diikeinal meimiiliikii akhlak yang agung, se ihiingga kiita 

biisa meiliihat beitapa peintiingnya akhlak dan akhlak. I imam Ghazali i 

meindeifiiniisiikan Akhlak seibagaii beiriikut :  

Kondiisii yang meineitap dii dalam jiiwa, diimana seimua peiriilaku 

beirsumbeir dariinya deingan peinuh keimudahan tanpa me imeirlukan 

proseis beirfiikiir dan meireinung. Apabiila kondiisii jiiwanya meinjadi i 

sumbeir peirbuatan-peirbuatan yang baiik lagii teirpujii, baiik seicara akal 

dan syariiat, maka kondiisii iitu diiseibut seibagaii akhlak yang baiik, dan 

apabiila yang beirsumbeir dariinya adalah peirbuatan-peirbuatan yang 

jeileik, maka kondiisii iitu diiseibut seibagaii akhlak yang buruk. 33  
 

Meinurut I imam al-Ghazalii, jiika akhlak sudah te irtanam dalam jiiwa 

manusiia, maka untuk me impeiroleih akhlak yang baiik harus diibeintuk 

meilaluii jeinjang peindiidiikan baiik formal maupun nonformal. Alte irnatiifnya, 

meitodei peinyampaiian iilmu, meingeimbangkan adat iistiiadat, meimbeirii contoh, 

dll, seisuaii deingan hukum I islam, meimbuahkan hasiil yang seimpurna. 

Jiika di era se ikarang peindiidiikan ataupun anak-anak leibiih 

meincontohkan liifei stylei barat maka Al-Ghazalii meinsarankan dan juga 

agama kiita untuk meingiikutii atau meincontohkan liifei stylei Nabii kiita yaiitu 

Nabii Muhammad SAW bai ik dalam siisiiteim peindiidiikan maupun dalam 

 
32 Header Nashir, Pendidikan Karakter Berbasis Agama& Budaya, (Yogyakarta: Multi 

Presindo, 2013),  hlm. 10. 
33 Syarkawi, Pendidikan Akhlak Menurut Pemikiran Imam Al-Ghazali, Jurnal Al-Fikrah, 

Vol. 8, No. 2, 2019, hlm. 174. 
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beirpriilaku dalam keihiidupan seibagaiimana diijeilaskan dalam fi irman Allah 

SWT:  

 

وَاليَْ وْمٌَالَْٰخِرٌَوَذكََرٌٌَ ٌَ لقََدٌْكَانٌَلَكُمٌْفٌِْرَسُوْلٌِاللٌِّٰٰاسُْوَة ٌحَسَنَة ٌلِمَٰنٌْكَانٌَيَ رْجُواٌاللّٰٰ

كٌَثِيْْاًٌۗ َ  اللّٰٰ

“Seisungguhnya teilah ada pada (diirii) Rasulullah iitu surii teiladan 

yang baiik bagiimu (yaiitu) bagii orang yang meingharap (rahmat) 

Allah dan (keidatangan) harii kiiamat dan diia banyak meinyeibut 

Allah”.(QS.AlAhzab/3: 21).  
 

Makna ayat dii atas adalah bahwa Rasulullah di iutus kei bumii untuk 

meimpeirbaiikii akhlak dan akhlak manusi ia. Teiladan yang ada pada di irii Nabii 

Muhammad SAW teilah meinjadii acuan para sahabat, Thabi inei dan 

kaumnya, seirta para peindiidiik, guru dan orang tua, dalam meinanamkan 

niilaii-niilaii akhlak keipada anaknya se isuaii deingan yang diicontohkan oleih 

Rasulullah SAW. Peindiidiikan karakteir meimiiliikii tiiga fungsii utama, yaiitu:  

a. Fungsii peimbeintukan dan peingeimbangan poteinsii. Peindiidiikan karakteir 

meimbeintuk dan meingeimbangkan poteinsii peiseirta diidiik untuk beirpiikiir 

baiik, beirakhlak muliia dan beirtiindak seisuaii falsafah Pancasiila. 

b. Fungsii peirbaiikan dan peinguatan. Peindiidiikan karakteir meiniingkatkan 

dan meimpeirkuat peiran keiluarga, satuan peindiidiikan, masyarakat, dan 

peimeiriintah dalam meingeimbangkan poteinsii warga neigaranya seirta 

beirpeiran seirta dan beirtanggung jawab dalam me imbangun bangsa 

meinuju bangsa yang maju, mandi irii, dan seijahteira..  

c. Fungsii peinyariing. Peindiidiikan karakteir meimiiliih budaya neigara seindiirii 

dan meingeisampiingkan budaya neigara laiin yang tiidak seisuaii deingan 

niilaii-niilaii budaya dan karakteir bangsa yang be irmartabat darii neigara 

seindiirii.34 

 
34 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011),  hlm. 28. 
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Seitiiap anak sudah meimiiliikii bakat dan keimampuan yang diibawa 

seijak lahiir yang harus diiasah dan diibeintuk. Iiniilah fungsii peindiidiikan yaiitu 

meingeimbangkan bakat dan ke imampuan dasar pada anak, yang be irtujuan 

agar anak beirpeiriilaku baiik, beirhatii baiik dan beirfiikiiran baiik. Fungsi i 

peindiidiikan salah satunya juga untuk me iniingkatkan peiradaban manusiia 

dan bangsa yang baiik dii dalam peirgaulan duniia. 

3. Niilaii – Niilaii Peindiidiikan Karakteir  

Peindiidiikan karakteir dii tiingkat organiisasii meingarah pada 

peimbeintukan budaya se ikolah, niilaii-niilaii yang meilandasii peiriilaku, tradiisii, 

rutiiniitas, dan siimbol yang diipraktiikkan oleih seiluruh warga seikolah dan 

masyarakat seikiitar seikolah. Niilaii-niilaii karakteir yang diikeimbangkan dalam 

peindiidiikan karakteir Iindoneisiia diiiideintiifiikasii beirasal darii eimpat sumbeir: 

Tujuan agama, pancasiila, budaya dan peindiidiikan nasiional. 

Dalam kaiitan iitu, dii iideintiifiikasii jumlah niilaii peimbeintukan karakteir 

yang meirupakan hasiil kajiian eimpiiriik pusat kuriikulum, yaiitu ada 18 niilaii-

niilaii dalam peingeimbangan peindiidiikan budaya dan karakte ir bangsa yang 

diibuat oleih Diinas Peindiidiikan. Mulaii tahun ajaran 2011, se iluruh tiingkat 

peindiidiikan dii Iindoneisiia harus meinyiisiipkan peindiidiikan beirkarakteir 

teirseibut dalam proseis peindiidiikannya. 18 Niilaii-niilaii dalam peindiidiikan 

karakteir meinurut diinas peindiidiikan seibagaii beiriikut :35 

Tabeil 1. Niilaii-Niilaii Peindiidiikan Karakteir 

No Niilaii Karkateir  Deiskriipsii 

1.  Reiliigiius Reiliigiius meirupakan salah satu karakte ir yang 

meinunjukkan siikap dan peiriilaku seiseiorang yang 

patuh dan taat dalam me ilaksanakan peiraturan 

ajaran agama agama yang di ianutnya, toleiransi i 

teirhadap agama laiin, dan hiidup beirdampiingan 

deingan peimeiluk agama laiin.  

 
35 Adi Suprayanto. Wahid Wahyudi, Pendidikan Karakter di Era Milenial, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2020), hlm. 10-11. 
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2.  Jujur Peiriilaku yang meinunjukkan siikap jujur dapat 

meinjadiikan diiriinya diiteiriima deingan baiik oleih 

masyarakat dan seilalu diipeircaya oleih orang laiin, 

baiik dalam upaya pe irkataan, peirbuatan dan 

peikeirjaan. 

3.  Toleiransii Siikap yang meingajarkan seiseiorang untuk saliing 

meinghargaii adanya peirbeidaan dalam beiragama, 

suku, golongan, eitniis dan beirbudaya. 

4.  Diisiipliin Siikap yang meinunjukkan keitaatan dan keipatuhan 

dalam meilakukan seisuatu. 

5.  Keirja keiras Peirbuatan yang diilakukan deingan sungguh-

sungguh dan tiidak meingeinal kata meinyeirah. 

6.  Kreiatiif Beirfiikiir seicara kriitiis agar meinghasiilkan seibuah 

karya baru yang diibuatnya deingan peinuh 

keikreiatiifan seindiirii tanpa meiniiru karya orang laiin. 

7.  Mandiirii Siikap yang meinunjukkan tiidak 

keiteirgantungannya pada orang lai in dan mampu 

meinyeileisaiikannya seindiirii. 

8.  Deimokrasii Cara beirfiikiir, beirsiikap, dan beirtiindak yang 

meiniilaii sama hak dan ke iwajiiban diiriinya dan 

orang laiin. 

9.  Rasa I ingiin 

Tahu 

Siikap atau tiindakan yang keiiingiin tahuanya tiinggi i 

agar meimpeiroleih iinformasii darii apa yang 

diideingar, diibaca, diipahamii dan diiliihat. 

10.  Seimangat 

Keibangsaan 

Cara beirfiikiir, beirtiindak dan beirwawasan yang 

meineimpatkan keipeintiingan bangsa dan ne igara di i 

atas keipeintiingan diirii dan keilompoknya. 

11.  Ciinta Tanah 

Aiir 

Cara beirfiikiir, beirtiindak dan beirwawasan yang 

meineimpatkan keipeintiingan bangsa dan ne igara di i 

atas keipeintiingan diirii dan keilompoknya. 
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12.  Meinghargaii 

Preistasii 

Siikap dan tiindakan yang meindorong diiriinya 

untuk meinghasiilkan seisuatu yang beirguna bagi i 

masyarakat, dan meingakuii, seirta meinghormati i 

keibeirhasiilan orang laiin. 

13.  Komuniikatiif Tiindakan yang meimpeirliihatkan rasa seinang 

beirbiicara, beirgaul, dan beikeirja sama deingan 

orang laiin. 

14.  Ciinta Damaii Siikap dan tiindakan yang meindorong diiriinya 

untuk meinghasiilkan seisuatu yang beirguna bagi i 

masyarakat, dan meingakuii, seirta meinghormati i 

keibeirhasiilan orang laiin. 

15.  Geimar 

Meimbaca 

Keibiiasaan yang diilakukan agar meindapatkan 

peingeitahuan dan wawasan yang luas dari i hasiil 

meimbaca. 

16.  Peidulii 

Liingkungan 

Siikap yang meinunjukkan keipeiduliian teirhadap 

liingkungan seikiitar deingan meinceigah 

keirusakannya dan meiceigah deingan baiik. 

17.  Peidulii Sosiial Siikap yang seilalu iingiin meimbeirii bantuannya 

teirhadap masyarakat lai in yang saliing 

meimbutuhkan. 

18.  Tanggung 

Jawab 

Siikap dan peiriilaku seiseiorang untuk meilaksanakan 

tugas dan keiwajiibannya, yang seiharusnya diia 

lakukan, teirhadap diirii seindiirii, masyarakat, 

liimgkungan (alam, sosiial dan budaya) neigara dan 

Tuhan Yang Maha Eisa. 

 

Deilapan beilas niilaii-niilaii karakteir dii atas meirupakan niilaii-niilai i 

yang meindasarii seiorang peindiidiik agar meineirapkan peindiidiikan karakteir 

dalam meinyiiapkan peiseirta diidiik agar meimiiliikii keipriibadiian dan meinjadii 

manusiia beirkarakteir baiik. Niilaii karakteir dii atas dapat diiteirapkan oleih diiri i 
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seiseiorang deingan diilakukan peimbiiasaan seicara teirus meineirus seihiingga 

karakteir yang diitargeitkan akan meileikat pada diirii seiorang anak, kareina 

deingan meimbiiasakan niilaii-niilaii teirseibut anak akan mudah me ineirapkan 

dalam keihiidupan seiharii-harii dii liingkungannya. 

4. Peindiidiikan Karakteir Pada Anak  

Peindiidiikan anak adalah pe indiidiikan yang diibeiriikan keipada anak 

usiia dii bawa tujuh tahun. Di i Iindoneisiia kateigorii anak usiia diinii adalah anak 

beirusiia 0 tahun hiingga 6 tahun. Anak usi ia diinii meirupakan masa keieimasan 

(goldein agei) yang hanya teirjadii satu kalii dalam masa pe irkeimbangan 

keihiidupan. Jadii pada masa iinii anak akan mudah me ineiriima dan meinyeirap 

beinturan-beinturan atau hal-hal baru yang seidang kiita beiriikan.  

Karakteir adalah poteinsii yang diibawa seijak lahiir yang teilah Allah 

seimatkan dalam diirii anak, diimana poteinsii iinii masiih sucii dan beirsiih. Jadii, 

poteinsii teirseibut harus diikeimbangkan, diiarahkan dan diibeintuk meilaluii 

peindiidiikan karakteir. Tujuan darii peindiidiikan karakteir pada anak adalah 

untuk meingeimbangkan poteinsii dalam diirii anak agar anak me imiiliikii siifat 

yang teirpujii, beirhatii baiik, beirpeiriilaku baiik seirta beirfiikiiran baiik. 

5. Proseis Peimbeintukan Karakteir  

Meinurut Kamus Beisar Bahasa I indoneisiia kata “proseis” diiartiikan 

seibagaii runtunan peirubahan (peiriistiiwa) dalam peirkeimbangan seisuatu. 

Seidangkan kata “peimbeintukan” yaiitu proseis, cara, peirbuatan 

meimbeintuk.36 

Manusiia pada dasarnya meimiiliikii dua poteinsii, yaknii baiik dan buruk. 

Manusiia meimiiliikii dua keimungkiinan jalan, yaiitu meinjadii makhluk yang 

beiriiman atau iingkar teirhadap Tuhannya. Keibeiruntungan beirpiihak pada 

orang yang seinantiiasa meinyuciikan diiriinya dan keirugiian beirpiihak pada 

orang-orang yang meingotorii diiriinya. Fiirman Allah SWT : 

 
36 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 136. 
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ٌٌ ٌوَلََمٌُْاعَْيُُ ٌلََّ ٌيَ فْقَهُوْنٌَبِِاَِۖ ٌلََّ ٌلََمٌُْقُ لُوْب  نٌَالِْْنٌِٰوَالَِْنْسِِۖ وَلقََدٌْذَرأَْنٌََلِْهََنَّمٌٌَكَثِيْْاًٌمِٰ

كٌَهُمٌٌٌُ ىِٕ
ٰۤ
كٌَالَْنَْ عَامٌِبَلٌْهُمٌْاَضَلٌٌُّۗاوُلٰ كَ ىِٕ

ٰۤ
ٌيَسْمَعُوْنٌَبِِاٌَۗاوُلٰ ٌوَلََمٌُْاٰذَان ٌلََّ ي بُْصِرُوْنٌَبِِاَِۖ

 الْغٰفِلُوْنٌَ

“Dan seisungguhnya kamii jadiikan untuk (iisii neiraka Jahannam) 

keibanyakan darii jiin dan manusiia, meireika meimpunyaii hatii, teitapi i 

tiidadiipeirgunakannya untuk me imahamii dan meireika meimpunyai i 

mata (teitapii) tiidak diipeirgunakannya untuk meiliihat (tanda-tanda 

keikuasaan Allah), dan meireika meimpunyaii teiliinga (teitapii) tiidak 

diipeirgunakannya untuk meindeingar( ayat-ayat Allah), meireika iitu 

seibagaii biinatang teirnak, bahkan meireika leibiih seisat lagii, meireika 

iitulah orang-orang yang lalaii. (Qs. Al-A’raf; 179).” 
 

Deingan dua poteinsii dii atas, manusiia dapat meineintukan diiriinya 

untuk meinjadii baiik atau buruk. Siifat baiik manusiia diigeirakkan oleih hati i 

yang baiik pula (qolbun saliim), jiiwa yang teinang (nafsu muthmaiinnah), 

akal seihat (aqlus saliim), dan priibadii yang seihat (jiismus saliim). Poteinsii 

meinjadii buruk diigeirakkan oleih hatii yang sakiit (qolbun mariidh), nafsu 

peimarah (amarah), rakus (saba’iiyah), heiwanii (bahiimah), dan piikiiran yang 

kotor (aqlussu”ii). 

Peimbeintukan karakteir meirupakan bagiian iinteigral dalam 

peindiidiikan I islam. Hal iinii meimiiliikii tujuan untuk meimbeintuk keipriibadiian 

seiseiorang untuk beirpeiriilaku jujur, baiik, meimiiliikii rasa tanggung jawab, 

dapat meinghormatii dan meinghargaii orang laiin, adiil, dan laiin seibagaiinya.37 

Dalam meimbeintuk karakteir pada anak diidiik diibutuhkan suatu 

proseis, tiidak deingan cara yang i instan. Proseis peimbeintukan karakteir 

teirseibut diilakukan seicara beirtahap deingan tujuan meimbeintuk dan 

meinanamkan niilaii-niilaii karakteir. Dalam peinanaman karakte ir teirseibut 

tiidak biisa diilakukan seicara langsung, meilaiinkan harus beirtahap agar apa 

yang iingiin diicapaii beirjalan seicara maksiimal. 

 
37 Masnur Muslih, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hlm.81.  
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Adapun proseis peimbeintukan akhlak peiseirta diidiik yang baiik dapat 

meilaluii :  

a. Peimahaman (iilmu)  

Peimahaman deingan cara meingiinformasiikan teintang hakiikat 

dan niilaii-niilaii yang teirkandung diidalamnya, peimahaman yang 

diibeiriikan seitiiap saat seihiingga dapat diipahamii dan diiyakiinii bahwa 

obyeik iitu beinar-beinar beirharga dan beirniilaii. 38  Seihiingga akan 

meiniimbulkan rasa suka atau te irtariik dii dalam hatiinya seihiingga peiseirta 

diidiik akan meilakukan peirbuatan yang baiik diikeiseihariiannya seisuai i 

deingan apa yang iia pahamii dan yakiinii.  

b. Peimbiiasaan (Amal)  

Peimahaman meirupakan bagaiiamana seiseiorang teirseibut mampu 

meimpeirtahankan, meimbeidakan, meinduga, meineirangkan, meimpeirluas, 

meinyiimpulkan, meimbeirii contoh, meinuliis keimbalii dan meimpeirkiirakan. 

Peimbiiasaan diilakukan untuk meinguatkan obyeik yang teilah 

diipahamii dan diiyakiinii seihiingga dapat meinjadii suatu bagiian yang 

teiriikat pada diiriinya, keimudiian meinjadii suatu keibiiasaan peirbuatan atau 

akhlak.39  

c. Meilaluii teiladan yang baiik (Uswatun Hasanah)  

Meinurut Kamus Beisar Bahasa I indoneisiia kata keiteiladanan 

beirasal darii kata “teiladan” yang beirartii peirbuatan (barang dan 

seibagaiinya) yang dapat diitiiru atau diicontohkan. Seidangkan 

keiteiladanan beiratii hal-hal yang dapat diitiiru atau diicontohkan. 40 

Dalam bahasa Arab ke iteiladanan diiungkapkan deingan kata“uswah” 

dan “qudwah”. Iibnu Zakar iia meindeifiinsiikan bahwa “uswah” beirartii 

“qudwah” yang artiinya iikutan, meingiikutii dan yang diiiikutii.41  Uswatun 

 
38 Mohammad Nasiruddin,  Pendidikan Tasawuf, (Semarang: Rasail Group, 2011), hlm. 

36-37. 
39  Mohammad Nasiruddin, Pendidikan Tasawuf,...hlm. 37-38.  
40 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 996.  
41   Rusmida, Pembentukan Kepribadian Anak Melalui Keteladanan Orang Tua Di 

Lingkungan Keluarga Menurut Abdullah Nashih Ulwan, Skripsi, (Bengkulu: IAIN Begkulu, 2019), 

hlm. 6.  
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hasanah meirupakan peindukung teirbeintuknya akhlak yang muliia. 42  Iinii 

akan leibiih meingeina meilaluii orang-orang teirdeikat seipeirtii orang tua, guru, 

dan laiinnya, yang meimpunyaii peiran peintiing dii dalam keiseihariiannya. 

Keiceindeirungan manusiia meiniiru beilajar leiwat peiniiruan, meinyeibabkan 

keiteiladanan meinjadii sangat peintiing artiinya dalam proseis beilajar meingajar.  

Seibagaii contoh keitiika anak tiinggal dii liingkungan yang baiik seicara 

otomatiis dii dalam diiriinya akan teirbeintuk karakteir yang baiik beigiitu pula 

seibaliiknya keitiika iia beirada dii liingkungan yang buruk teintunya akan 

muncul peiriilaku teirceila yang keimudiian akan meinjadii karakteiriistiik anak 

teirseibut.  

Darii keitiiga proseis peimbeintukan peiriilaku teirseibut akan 

meimunculkan beibeirapa siikap atau peiriilaku yang meileikat pada diiriinya atau 

biiasa diiseibut deingan karakteiriistiik. Kareina pada dasarnya se itiiap musliim 

wajiib meilaksanakan siikap beirbuat jujur, baiik antara seisama musliim 

deingan musliim laiinnya, maupun antar musliim deingan non musliim.  

Peimbeintukan karakteir dalam peindiidiikan tiidak biisa hanya 

meingeinalii atau meinghafal jeiniis-jeiniis karakeir saja, teitapii harus meileiwati i 

peimbiiasaan dan prakteik nyata dalam keihiidupan seiharii-harii. Seiorang guru 

tiidak hanya meindiidiik saja teitapii juga meingeimban tugas dalam hal 

meirawat dan meinjaga supaya karakte ir keibaiikan dapat muncul dalam di irii 

siiswa dan biisa meindorongnya agar dapat te iraktualiisasii dalam keihiidupan 

seiharii-harii.  

Dalam peimbeintukan karakteir guru dan orang tua harus 

beikeirjasama dan saliing meimbantu. Kareina, jiika seilama iinii peindiidiikan 

akhlak atau karakteir diitiitiikbeiratkan pada piihak seikolah, seidangkan piihak 

keiluarga tiidak meinanamkannya atau me inganggap bukan tanggung jawab 

orang tua meilaiinkan tanggung jawab guru. Maka anggapan seideimiikiian 

adalah salah.43 

 
42 Mohammad Nasiruddin, Pendidikan Tasawuf,...hlm. 37-38. 
43 Marzuki,  Pendidikan Karakter, (Jakarta: Amzah, 2015) cet. 1, hlm. 6. 
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Kareina peirtumbuhan dan peirkeimbangan moral anak leibiih banyak 

diipeiroleih meilaluii peiniiruan dan keiteiladanan yang diiliihat dii dalam 

liingkungan keiluarga atau masyarakat di iseikiitar. Agar meireika meinjadi i 

geineirasii yang beirkarakteir reiliigiius, maka meireika harus diibiina, diilatiih dan 

diibiimbiing deingan baiik dan beinar meilaluii peindiidiikan agama yang diiawalii 

dalam liingkungan keiluarga meilaluii peimbiiasaan. Keilak peimbiiasaan akan 

meinjadii keibiiasaan keimudiian diikeimbangkan dan diiteirapkan dalam 

peirgaulan hiidup dii liingkungan masyarakat dan di i seikolah.  

6. Faktor-faktor yang Meimpeingaruhii Peimbeintukan Karakteir  

Karakteir adalah keiutuhan seiluruh peiriilaku psiikiis hasiil peingaruh 

faktor eindogein (geineitiik) dan faktor eiksogein (liingkungan), yang teirpatri i 

dalam diirii yang meimbeidakan iindiiviidu atau keilompok iindiiviidu yang satu 

deingan yang laiin. Peirkeimbangan karakteir pada seitiiap iindiiviidu 

diipeingaruhii oleih dua faktor, yaiitu:  

a. Faktor Iinteirnal  

Faktor iinteirnal meirupakan faktor peindukungan/peinghambat 

yang beirasal darii dalam diirii iindiiviidu. Salah satu faktor i inteirnal yang 

eirat kaiitannya deingan keipriibadiian awal siiswa adalah soft skiill. Soft 

skiill pada dasarnya me irupakan keiteirampiilan seiseiorang dalam 

beirhubungan deingan orang laiin (iinteirpeirsonal skiills), keiteirampiilan 

dalam meingatur diiriinya seindiirii yang mampu meingeimbangkan unjuk 

keirja seicara maksiimal. Teirdapat banyak hal yang me impeingaruhii 

faktor iinteirnal iinii, diiantaranya adalah:     

1) Iinstiing atau Nalurii  

Seitiiap peirbuatan manusiia lahiir darii suatu keiheindak yang 

diigeirakkan oleih nalurii (iinstiing). Nalurii meirupakan tabiiat yang 

diibawa seijak lahiir yang meirupakan suatu peimbawaan yang aslii. 

Peingaruh nalurii pada seisorang sangat teirgantung pada 
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peinyalurannya. Nalurii dapat meinjeirumuskan manusiia keipada 

keihiinaan, teitapii juga dapat meingangkat deirajat yang tiinggii.44 

2) Keibiiasaan  

Salah satu faktor peintiing dalam tiingkah laku adalah 

keibiiasaan, kareina siikap dan peiriilaku yang meinjadii karakteir sangat 

eirat deingan keibiiasaan. Yang diimaksud keibiiasaan adalah pe irbuatan 

yang seilalu diiulang-ulang seihiingga mudah untuk di ikeirjakan. 

Faktor keibiiasaan iinii meimeigang peiranan yang sangat pe intiing 

dalam meimbeintuk dan meimbiina akhlak atau karakteir.  

3) Keiheindak atau keimauan  

Keimauan adalah untuk meilangsungkan seigala iidei dan 

seigala yang diimaksud, walau diiseirtaii deingan beirbagaii riintangan 

dan keisukaran-keisukaran. Namun, seiseikalii tiidak mau tunduk 

keipada riintangan. Salah satu ke ikuatan yang beirliindung diibaliik 

tiingkah laku adalah keiheindak dan keimauan keiras, iitulah yang 

meinggeirakkan dan meirupakan keikuatan yang meindorong manusiia 

deingan sungguh-sungguh untuk beirpriilaku, seibab darii keiheindak 

iitu meinjeilma suatu niiat yang baiik dan buruk dan tanpa ke imauan 

pula seimua iidei, keiyakiinan, keipeircayaan, peingeitahuan meinjadii 

pasiif tiidak akan ada artiinya atau peingaruhnya bagii keihiidupan.45 

4) Keiturunan  

Keiturunan meirupakan suatu faktor yang dapat 

meimpeingaruhii peirbuatan manusiia. siifat-siifat yang diiturunkan pada 

gariis beisarnya ada dua macam, yai itu siifat jasmaniiyah, beirupa 

keikuatan dan keileimahan otot-otot dan urat saraf orang tua yang 

dapat diiwariiskan keipada anaknya. Si ifat ruhaniiyah, beirupa 

keileimahan dan kuatnya suatu naluri i dapat diiturunkan pula ole ih 

orang tua yang keilak meimpeingaruhii peiriilaku anak cucunya.  

 
44  Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasi dalam Lembaga 

Pendidikan,... hlm. 10. 
45 Eis Dahlia, Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Imam Al-Ghazali, Skripsi, (Lampung: 

UIN Raden Intan Lampung, 2018),  hlm. 47. 



30 
 

 
 

b. Faktor Eiksteirnal  

Faktor eiksteirnal yang beirsumbeir darii luar manusiia atau 

diipeingaruhii darii liingkungan seikiitar yang dapat me impeingaruhi i 

peiriilaku manusiia, baiik langsung maupun tiidak langsung. 46  Seilaiin 

faktor iinteirn yang dapat meimpeingaruhii karakteir seiseiorang, juga 

teirdapat faktor eiksteirn, diiantaranya, adalah:  

1) Peindiidiikan  

Peindiidiikan meimpunyaii peingaruh yang sangat be isar dalam 

peimbeintukan karakteir seiseiorang, seihiingga baiik dan buruknya 

karakteir seiseiorang teirgantung pada peindiidiikan. Beitapa peintiingnya 

faktor peindiidiikan iitu, kareina nalurii yang teirdapat pada seiseiorang 

dapat diibangun baiik dan teirarah. Oleih kareina iitu, peindiidiikan 

agama peirlu diimaniifeistasiikan meilaluii beirbagaii meidiia baiik 

peindiidiikan formal dii seikolah, peindiidiikan iinformal dii keiluarga, dan 

peindiidiikan non formal pada masyarakat.47  

2) Liingkungan  

a) Liingkungan yang beirsiifat keibeindaan  

Alam yang meiliingkungii manusiia meirupakan faktor 

yang meimpeingaruhii dan meineintukan tiingkah laku manusiia. 

liingkungan alam iinii dapat meimatahkan dan meimatangkan 

peirtumbuhan bakat yang diibawa seiseiorang.  

b) Liingkungan peirgaulan yang beirsiifat keirohaniian 

Liingkungan meirupakan faktor yang paliing beirpeingaruh 

dalam proseis peimbeintukan karakteir, seiseiorang yang hiidup 

beirada dii dalam liingkungan yang baiik seicara langsung atau 

tiidak langsung dapat me imbeintuk keipriibadiian meinjadii baiik, 

beigiitu pula seibaliiknya, seiseiorang yang hiidup dalam 

liingkungan yang kurang me indukung dalam peimbeintukan 

 
46 M. Anis Matta, Membentuk Karakter Cara Islam,  (Jakarta: Al-I’tishon Cahaya Umat, 

2006),  hlm. 16. 
47 Eis Dahlia. Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Imam Al-Ghazali,... hlm. 47. 
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karakteir, maka seitiidaknya diia akan teirpeingaruh juga deingan 

liingkungan teirseibut.48 

Liingkungan seikiitar sangat beirpeingaruh dalam 

peimbeintukan karakteir seiseiorang, baiik dii dalam liingkungan 

keiluarga, seikolah maupun dalam li ingkungan seikolah dan 

masyarakat. Oleih seibab iitu, para peindiidiik utama seipeirtii orang 

tua, guru, masyarakat se ikiitar harus saliing beikeirjasama dalam 

meinjaga anak, seirta meindorong anak meimiiliikii karakteir dan 

meimotiivasii agar seilalu meilakukan peirbuatan yang baiik. 

B. Buku Sebagai Media Pembelajaran 

1. Peingeirtiian Buku 

Buku meirupakan suatu  kumpulan keirtas atau bahan lai innya yang  

diijiiliid meinjadii satu pada salah satu ujungnya yang  beiriisii tuliisan 

ataupun  gambar. Seitiiap siisii darii seibuah leimbaran keirtas pada buku di i 

seibut deingan seibuah halaman. Se iiiriing deingan peirkeimbangan dalam 

biidang duniia iinformatiika, seikarang diikeinal pula iistiilah ei-book atau buku 

eileiktroniik, yang meingandalkan peirangkat seipeirtii komputeir meija, 

komputeir jiinjiing, ataupun komputeir tableit, teileipon seiluleir dan 

yang  laiinnya, dan juga  meinggunakan peirangkat lunak teirteintu untuk 

meimbacanya. 

Dalam bahasa I indoneisiia teirdapat kata kiitab yang diiseirap darii 

Bahasa Arab, yang me impunyaii  artii buku. Keimudiian pada peinggunaan 

kata teirseibut, kata kiitab diitunjukan hanya keipada seibuah teiks 

ataupun  tuliisan yang diijiiliid meinjadii satu. Biiasanya kiitab meirujuk keipada 

jeiniis tuliisan kuno yang meimiiliikii  keiteitapan hukum, atau deingan kata laiin 

adalah undang-undang yang meingatur. I istiilah kiitab biiasanya 

diipakaii  untuk meinyeibut karya sastra para pujangga di i masa lampau yang 

biisa  diijadiikan seibagaii buktii darii seijarah untuk meingungkapkan suatu 

peiriistiiwa atau keijadiian dii masa lampau se ipeirtii halnya kiitab sucii. 

 
48  Imam Pamungkas, Akhlak Muslim Modern Membangun Karakter Generasi Muda,  

(Bandung: Marja, 2012), hlm 29-30. 



32 
 

 
 

Keirajaan-keirajaan dii Nusantara pada masa lampau yang me imbeiri i 

keidudukan yang peintiing bagii para pujangga untuk me inceiriitakan 

keihiidupan seirta  keikuasaan raja-raja pada waktu i itu untuk diiriiwayatkan 

deingan cara diituliis. 

2. Peingeirtiian Meidiia Peimbeilajaran 

Kata meidiia beirasal darii Bahasa Latiin meidiius yang seicara harfiiah 

beirartii “teingah”, “peirantara” atau “peingantar”. Dalam Bahasa Arab, me idiia 

adalah peirantara atau pe ingantar peisan darii peingiiriim keipada peineiriima 

peisan.49 Meidiia adalah peingantar peisan darii peingiiriim kei peineiriima peisan, 

deingan deimiikiian meidiia meirupakan wahana peinyalur iinformasii beilajar 

atau peinyalur peisan. 50  Beirdasarkan Asosiiasii Peindiidiikan Nasiional 

(Natiional Eiducatiion Associiatiion/NEiA) meimiiliikii peingeirtiian yang beirbeida. 

Meidiia adalah beintuk-beintuk komuniikasii baiik teirceitak maupun 

audiioviisual seirta peiralatannya. Meidiia heindaknya dapat diimaniipulasii, 

dapat diiliihat, diideingar, dan diibaca.51 Seidangkan meinurut Associiatiion of 

Eiducatiion and Communiicatiion Teichnology (AEiCT), meidiia adalah seigala 

beintuk dan saluran yang diigunakan untuk meinyalurkan peisan atau 

iinformasii.52  

Beirdasarkan peindapat dii atas dapat diisiimpulkan meidiia adalah alat 

yang diigunakan untuk meinunjang suatu peimbeilajaran seihiingga 

peimbeilajaran teirseibut dapat beirjalan deingan baiik. Meidiia juga dapat 

diiartiikan seibagaii peinghubung antara peimbeirii dan peineiriima iinformasii. 

Peinggunaan meidiia seibagaii peinghubung antara peindiidiik dan peiseirta diidiik 

iiniilah yang diiseibut deingan peimbeilajaran. Deingan kata laiin, bahwa beilajar 

aktiif meimeirlukan dukungan meidiia untuk meinghantarkan mateirii yang akan 

meireika peilajarii. Peimbeilajaran meirupakan teirjeimahan darii kata 

 
49 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2015), hlm. 3. 
50 Rusman dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2012),  hlm. 169. 
51 Arief Sadiman dkk,  Media Pendidikan, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2012), hlm. 

7. 
52  Hamzah, Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi & Informasi Pembelajaran, 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), hlm. 121. 
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“iinstructiion” yang dalam bahasa Yunani i diiseibut iinstructus atau “iintrueirei” 

yang beirartii meinyampaiikan piikiiran, deingan deimiikiian artii iinstruksiional 

adalah meinyampaiikan piikiiran atau iidei yang teilah diiolah seicara beirmakna 

meilaluii peimbeilajaran.53  

Peimbeilajaran bukan hanya me inyampaiikan iinformasii atau 

peingeitahuan saja, meilaiinkan meingkondiisiikan peimbeilajar untuk beilajar, 

kareina tujuan utama pe imbeilajaran adalah peimbeilajar iitu seindiirii. 54 

Seihiingga peimbeilajaran adalah prose is teirjadiinya iinteiraksii antara peindiidiik 

dan peiseirta diidiik seirta sumbeir beilajar dan meidiia yang diigunakan, dalam 

upaya teirjadiinya peirubahan pada aspe ik kogniitiif, afeiktiif dan motoriik. Oleih 

kareina iitu agar aktiiviitas peimbeilajaran beirmakna bagii peiseirta diidiik, 

peindiidiik peirlu meingeimbangkan meidiia peimbeilajaran yang be irvariiasii dan 

meinariik bagii peiseirta diidiik.  

Meidiia peimbeilajaran meirupakan suatu teiknologii peimbawa peisan 

yang dapat diigunakan untuk keipeirluan peimbeilajaran, meidiia peimbeilajaran 

meirupakan sarana fiisiik untuk meinyampaiikan mateirii peilajaran. Meidiia 

peimbeilajaran diigunakan seibagaii sarana peimbeilajaran dii seikolah beirtujuan 

untuk dapat meiniingkatkan mutu peindiidiikan.  

Keisiimpulannya meidiia peimbeilajaran adalah se igala seisuatu yang 

dapat diigunakan untuk meinyampaiikan peisan atau iinformasii dalam proseis 

beilajar meingajar seihiingga dapat meirangsang peirhatiian dan miinat peiseirta 

diidiik dalam beilajar.  

Beirdasarkan peindapat dii atas dapat diisiimpulkan, meidiia 

peimbeilajaran adalah alat bantu yang be iriisiikan mateirii peilajaran yang 

diigunakan oleih peindiidiik dalam proseis beilajar seihiingga peimbeilajaran akan 

leibiih meinariik peirhatiian peiseirta diidiik 

3. Jeiniis-Jeiniis Meidiia Peimbeilajaran 

 
53 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran, Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2008), hlm. 265. 
54 Munir,  Pembelajaran Jarak Jauh; Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm 1.  
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Meidiia peimbeilajaran ada beibeirapa jeiniis, seipeirtii yang diiungkapkan 

oleih Iilam (2007), Meidiia peimbeilajaran seicara umum dapat di ikeilompokkan 

meinjadii 3 jeiniis, yaiitu: (1) meidiia audiio, (2) meidiia viisual, (3) meidiia audiio 

viisual. Seicara leibiih teirpeiriincii, meidiia peimbeilajaran dapat diiklasiifiikasiikan 

keidalam seipuluh kateigorii seibagaii beiriikut : 

a. Audiio, yang teirmasuk meidiia audiio antara laiin: kaseit audiio, siiaran 

radiio, CD, teileipon, MP3, dan laiin-laiin.  

b. Ceitak, yang teirmasuk meidiia ceitak yaiitu: buku peilajaran, modul, brosur, 

gambar, foto dan laiin-laiin.  

c. Audiio-Ceitak, yang teirmasuk meidiia audiio-ceitak yaiitu: kaseit audiio 

yang diileingkapii bahan teirtuliis.  

d. Proyeiksii Viisual Diiam, yang teirmasuk meidiia proyeiksii viisual diiam 

yaiitu: fiilm biingkaii (sliidei), dan OHT.  

e. Proyeiksii Audiio Viisual Diiam, yang teirmasuk meidiia proyeiksii audiio 

viisual diiam yaiitu: fiilm biingkaii (sliidei) beirsuara.  

f. Viisual Geirak, yang teirmasuk meidiia viisual geirak yaiitu: fiilm biisu.  

g. Audiio Viisual Geirak, yang teirmasuk meidiia audiio viisual geirak yaiitu: 

fiilm geirak beirsuara, viideio, VCD, teileiviisii, dan laiin-laiin.  

h. Objeik Viisiik, yang teirmasuk meidiia objeik viisiik yaiitu: beinda nyata, 

modeil, speiciimein (beinda contoh), dan laiin-laiin.  

i. Manusiia dan Liingkungan, yang teirmasuk meidiia manusiia dan 

liingkungan yaiitu: guru, pustakawan, laboran.  

j. Komputeir, yang teirmasuk meidiia komputeir yaiitu: CAL (Computeir 

Assiisteid Leiarniing), CBL (Computeir Baseid Leiarniing).  

Arsyad meingatakan bahwa, me idiia peimbeilajaran dapat 

diikeilompokkan meinjadii 4 keilompok, yaiitu: (1) meidiia hasiil teiknologii, (2) 

meidiia hasiil teiknologii audiio viisual, (3) meidiia hasiil teiknologii yang 

beirdasarkan komputeir, dan (4) meidiia hasiil gabungan teiknologii ceitak dan 

komputeir.  

Dalam peineiliitiian iinii, meidiia biiografii teirmasuk jeiniis meidiia ceitak, 

yang meinyajiikan beirbagaii peisan meilaluii huruf dan gambar-gambar 
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iiliistrasii. Fungsiinya seibagaii peinjeilas peisan atau iinformasii yang diisajiikan. 

Adapun peingeirtiian darii biiografii iitu seindiirii adalah seibagaii beiriikut. 

4. Hakiikat Meidiia Biiografii 

a. Meidiia Biiografii 

Meinurut Nurgiiyantoro biiografii adalah buku yang beiriisii riiwayat 

hiidup seiseiorang, teintu saja tiidak seimua aspeik keihiidupan dan peiriistiiwa 

diikiisahkan, meilaiinkan diibatasii pada hal-hal teirteintu yang diipandang 

peirlu dan meinariik untuk diikeitahuii orang laiin, atau pada hal-hal 

teirteintu yang meimpunyaii niilaii jual. Buku biiografii meimbeiriikan 

keijeilasan teintang beirbagaii hal yang beirhubungan deingan tokoh yang 

diibiiografiikan seipanjang hayat atau sampai i saat buku iitu diituliis. Seilaiin 

iitu, iia dapat diipeirgunakan untuk meinguraiikan siikap dan pandangan 

tokoh yang beirsangkutan.  

Biiografii meirupakan salah satu bacaan yang di igeimarii oleih 

peimbaca anak. Deingan meimbaca riiwayat hiidup seiseiorang, apalagii jiika 

tokoh kaliibar duniia, walau beilum peirnah beirteimu seicara fiisiikpun, 

seiolah-olah kiita teilah meingeinalnya. Deingan meimbaca riiwayat hiidup 

seiorang tokoh, kiita meingeitahuii banyak hal yang me inyangkut 

keidiiriiannya seipeirtii teimpat dan tahun keilahiiran, juga keimatiian jiika 

yang beirsangkutan sudah meiniinggal, keiluarga, peikeirjaan, siifat, siikap, 

peiriilaku, preistasii diibiidangnya, dan laiin-laiin. Seimua iitu akan meinariik 

peirhatiian peimbaca yang seidang meincarii iideintiitas diirii. Deingan 

meimbaca biiografii, akan meimpeiroleih peingeitahuan, peingalaman hiidup, 

keiteiladanan, dan laiin-laiin yang beirmanfaat leiwat bacaan yang 

meinyeinangkan.  

Biiografii (biiography) adalah seijarah hiidup seiseiorang meinurut 

Lukeins. Seibagaii salah satu je iniis karya  nonfiiksii seibagaiimana 

diikeimukakan seibeilumnya, meinurut Lukeins biiografii meingandung tiiga 

aspeik eiseinsiial, yaiitu fakta, konseip, dan tonei. Seibuah biiografii harus 

meinuliiskan fakta se icara akurat yang meinggambarkan keiadaan yang 

seisungguhnya seicara objeiktiif teintang tokoh yang diituliis biiografiinya. 
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Seibagaii seibuah konseip, biiografii meirupakan bacaan yang be irharga 

yang meingiisahkan seiorang tokoh teintang apa yang te ilah diilakukan, 

diideimonstrasiikan, diiteimukan, yang meimbuatnya meinjadii siigniifiikan 

dariipada rata-rata orang laiin. 

Seisuaii deingan deifiiniisii dii atas, ada dua hal e iseinsiial yang meisti i 

diipeirhatiikan dalam peinuliisan biiografii seiseiorang, yaiitu seijarah dan 

iindiiviidual. Seibagaii seibuah karya yang beirsiifat keiseijarahan, biiografi i 

harus diidukung oleih fakta yang akurat dan obje iktiif, tiidak diibuat-buat, 

tiidak diikurangii dan tiidak diileibiihkan. Fakta yang akurat dan obje iktiif 

adalah kata kuncii yang meistii teirpeinuhii agar seibuah biiografii dapat 

diipeirtanggung jawabkan dan ti idak meinyeisatkan atau me inceimarkan 

nama baiik tokoh yang diituliis biiografiinya. Fakta teintang tokoh iitu 

seindiirii dapat diipeiroleih leiwat beirbagaii sumbeir, miisalnya wawancara 

deingan orang yang meingeinal baiik tokoh yang beirsangkutan, atau 

keipada sang tokoh iitu seindiirii jiika masiih hiidup, catatan hariian, surat-

surat, jurnal, surat kabar, majalah, buku-buku, dan laiin-laiin baiik yang 

diituliis oleih sang tokoh seindiirii maupun orang laiin teintang tokoh iitu.  

b. Keileibiihan Meidiia Biiografii 

Meinurut Arsyad, meidiia biiografii meirupakan jeiniis meidiia 

ceitakan, yang meimiiliikii keileibiihan diiantaranya: 

1) Siiswa dapat be ilajar dan maju seisuaii deingan keiceipatan masiing-

masiing. Mateirii peilajaran dapat diirancang seideimiikiian rupa 

seihiingga mampu meimeinuhii keibutuhan siiswa, baiik yang ceipat 

maupun yang lambat me imbaca dan me imahamii. Namun, pada 

akhiirnya seimua siiswa diiharapkan dapat meinguasaii mateiri i 

peilajaran iitu. 

2) Diisampiing dapat meingulangii mateirii dalam meidiia ceitakan, siiswa 

akan meingiikutii urutan piikiiran seicara logiis.  

3) Peirpaduan teiks dan gambar dalam halaman ce itakan sudah 

meirupakan hal lumrah, dan i inii dapat meinambah daya tariik, seirta 
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dapat meimpeirlancar peimahaman iinformasii yang diisajiikan dalam 

dua format, veirbal dan viisual.  

4) Khusus pada te iks teirprogram, siiswa akan be irpartiisiipasii/ 

beiriinteiraksii deingan aktiif kareina harus meimbeirii reispon teirhadap 

peirtanyaan dan lati ihan yang diisusun, siiswa dapat seigeira 

meingeitahuii apakah jawabannya be inar atau salah.  

5) Meiskiipun iisii iinformasii meidiia ceitak harus diipeirbaharuii dan diireiviisii 

seisuaii deingan peirkeimbangan dan teimuan-teimuan baru dalam 

biidang iilmu iitu, mateirii teirseibut dapat diireiproduksii deingan 

eikonomiis dan diidiistriibusiikan deingan mudah. 

Seilaiin iitu dalam ada beibeirapa keileibiihan meidiia biiografii yaiitu : 

1) Meirupakan teikniik proyeiksii yang banyak meingungkap teintang 

keihiidupan batiin seiorang tokoh.  

2) Meilaluii biiografii iinii akan diipeiroleih peingeirtiian teintang fiilsafat 

hiidup seiorang tokoh, pandangan-pandangannya dan ciita-ciitanya.  

3) Meimpeiroleih gambaran meingeinaii keijadiian-keijadiian peintiing dalam 

keihiidupan seiorang tokoh.  

4) Meingeitahuii reiaksii siiswa teirhadap keijadiian-keijadiian peintiing yang 

diihadapii tokoh dalam keihiidupannya.   

5) Meimpeiroleih data meingeinaii tokoh dan liingkungan hiidupnya. 

Meidiia iinii meimbantu peingeimbangan keimampuan beirfiikiir siiswa 

untuk meinceiriitakan riiwayat hiidup seiorang tokoh. Mampu meimbantu 

siiswa untuk siiap beirbiicara, beirceiriita yang beirhubungan deingan 

masalah dalam iisii teiks. Seilaiin iitu, meimbantu siiswa untuk 

meinceiriitakan keimbalii ceiriita yang teilah diideingarnya atau diibacanya. 

Meidiia biiografii meilatiih siiswa beirfiikiir deingan ceipat dan teirsusun seicara 

logiis, meilatiih siiswa untuk beirbiicara deingan bahasa yang baku. Me idiia 

biiografii meimiiliikii keileibiihan untuk meinguraiikan siikap dan pandangan 

tokoh yang beirsangkutan, meingklariifiikasiikan pandangan orang yang 

seilama iinii diiniilaii salah, atau seibaliiknya untuk meimbeiriitahukan 

seisuatu yang seilama iinii beilum diikeitahuii orang. Seidangkan meinurut 
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Iindriiana, meidiia biiografii meimiiliikii keileibiihan dapat meinyajiikan peisan 

atau iinformasii dalam jumlah banyak, pe isan dapat diipeilajarii siiswa 

seisuaii deingan keibutuhan, miinat, dan keiceipatan masiing-masiing, dapat 

diipeilajarii kapan saja kareina biisa diibawa keimanapun. Kadang tampi ilan 

leibiih meinariik keitiika diileingkapii deingan gambar dan warna.  

Darii keileibiihan-keileibiihan yang teilah diiseibutkan diiatas, maka 

dapat diisiimpulkan bahwa seitiiap siiswa meinjadii teirmotiivasii dan leibiih 

mudah meingeiluarkan iidei-iidei yang ada diipiikiiran seitiiap siiswa meingeinaii 

biiografii seiorang tokoh. 



 
 

39 
 

BAB III 

PROFIL BUKU MR. CRACK DARI PAREPARE 

 

A. Biografi Penulis A. Makmur Makka 

Peinuliis buku Mr.Crack darii Pareiparei adalah Andii Makmur Makka, iia 

lahiir dii pareiparei Sulaweisii Seilatan pada tanggal 13 Fe ibruarii tahun 1945. 

Beiliiau meirupakan seiorang peinuliis puiisii, naskah drama, ceiriita peindeik, yang 

sudah diigeilutiinya seijak masiih duduk dii seikolah meineigah peirtama (SMA) di i 

pareiparei, Sulaweisii Seilatan. Keitiika meingiikutii peinddiidiikan sarjana di i 

Uniiveirsiitas Gadjah Mada Yogyakarta, ke imudiian meilanjutkan peindiidiikannya 

kei Masteir Of Arts dii Ohiio Uniiveirsiity Ameiriika Seiriika, beiliiau sangat akti if 

dalam peirs mahasiiswa, dan beiliiau juga peirnah meinjadii Keitua I ikatan Peirs 

Mahasiiswa I indoneisiia (IiPMI i) Cab. Yogyakarta, Peingurus Peirsatuan Karyawan 

Peingarang (PKPI i) Yogyakarta, Seilaiin iitu Makmur Makka juga pe irnah 

meinjadii Iinstruktur Peindiidiikan Nasiional Peirs Mahasiiswa (IiPMIi). Seiteilah 

piindah kei Jakarta dan beikeirja dii Hariian KAMIi (Keisatuan Aksii Mahasiiswa 

Iindoneisiia) seibagaii reidaksii, beiliiau juga peirnah meinjadii reidaktur peilaksana 

majalah Miimbar beirsama Nurcholiis Madjiid, Adii Sasono, Sugeing Saryadii, dan 

Fahmii Iidriis. Seilama 20 tahun meinjalanii kariieir seibagaii peigawaii neigrii siipiil 

(PNS), teirkahiir seibagaii staf ahlii Meinriisteik/keitua BPPT biidang iinformasii. Diia 

meimiiliih peinsiiun darii PNS keitiika meinjadii Peimiimpiin reidaksii Hriian Reipubliika 

(1997 Oktobeir 2000). Meinjadii Diireiktur CIiDEiS (Ceinteir of I informatiion And 

Deiveilopmeint Stdudiieis), beiliiau juga peirnah meinjadii Peimiimpiin reidaksii dua 

jurnal yang diiteirbiitkan Thei Habiibiiei Ceinteir, Meidiia Watch, jurnal HAM dan 

Deimokrasii. Seilaiin iitu, Makmur Makka juga pe irnah meinjadii seibagaii CO-

eidiitor jurnal beirbahasa I inggriis Postscriipts. 55 

B. Latar Belakang Penulisan Mr. Crack Dari Parepare 

Makmur Makka adalah pe ingagum seikaliigus sahabat deikat B.J. 

Habiibiiei seijak keiciil, meireika lahiir dii Pareiparei, Sulaweisii Seilatan. Jarak usiia 

antara Makmur Makka deingan B.J. Habiibiiei hanya seimbiilan tahun. Meireika

 
55 Makmur Makka,  Mr. Crack dari Parepare, (Jakarta:Republika, 2018),  hlm. 487- 488. 
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sudah lama beirteiman dan beikeirja beirsama-sama. Kareina iitu suliit bagii 

Makmur untuk meimiilah-miilah unsur subjeiktiiviitas dan objeiktiiviitas.  

Keiiingiinan Makmur Makka untuk me inuliis kiisah-kiisah hiidup B.J. 

Habiibiiei sudah lama teirniiat. Namun, ke iiingiinan iitu teirtunda sampaii keimudiian 

Makmur meindapat gagasan untuk me igumpulkan tuliisan-tuliisan seimua sahabat 

dan keiluarganya B.J. Habiibiiei seirta darii tokoh peintiing darii dalam hiingga luar 

neigeirii guna untuk meinyambut ulang tahun B.J. Habi ibiiei yang kei-50 pada 

tahun 1986. Buku iitu beirjudul seiteingah abad prof. Dr.- Iing. BJ Habiibiiei, 

Keisan dan Keinangan, seiteibal 659 halaman. Ke imudiian pada ulang tahun yang 

kei-60 B.J. Habiibiiei tahun 1996, dalam re intang 10 tahun Makmur Makka 

keimbalii meinghiimpun ratusan tuliisan darii para sahabat dan te iman keirja, 

teirmasuk darii preisiidein kei-2 Reipubliik I indoneisiia. Seilaiin iitu Makmur Makka 

juga meilakukan wawancara ke ipada keiluarganya B.J. Habiibiiei untuk reifeireinsi i 

dalam peinuliisan buku iinii.  

Makmur Makka me ingeitahuii seimua seiluk beiluk keigiiatan B.J. Habiibiie i 

mulaii darii keiciil hiingga BJ. Habiibiiei meinjadii orang nomor satu di i Iindoneisiia, 

seimua leingkap dan rapii diisajiikan oleih Makmur Makka dalam buku Mr.Crack 

darii Pareiparei. Buku iinii juga beibeirapa kalii meingalamii peinambahan dan 

peirbaiikan pada eidiisii yang teirbiit awal tahun 2018.56 

C. Sinopsis Mr. Crack 

Buku iinii akan meinyajiikan fakta bukan reikayasa Peirjalanan hiidup B.J. 

Habiibiiei meiliintas batas teiriitoriial dan waktu. Be irmula darii Pareiparei, lanjut ke i 

Aachein, lalu keimbalii kei tanah aiir. Darii seiorang iilmuan, keimudiian meinjadi i 

neigarawan, dan kiinii miinandiito. Seibuah buku yang diiteirbiitkan oleih Reipubliika 

pada tahun 2018 dan teirdiirii darii 493 halaman.  

Dalam buku iinii meirangkaii dan meirajut kiisah kiisah hiidup BJ Habiibiie i 

yang diimulaii darii asal usul keiluarganya, pahiit dan maniisnya meineimpuh 

peindiidiikan dii neigara orang, meinjadii meinteirii hiingga preisiidein. Buku iini i 

meirupakan tonggak paliing peintiing dan sumbeir paliing leingkap yang peirnah 

ada untuk meingeinal siiapa seibeinarnya B.J Habiibiiei.  

 
56 Makmur Makka, Mr. Crack dari Parepare,  (Jakarta:Republika, 2008) 
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Banyak orang keitiika meindeingar namanya beirgeitar hatiinya kareina 

keiceirdasan yang luar biiasa. Dalam buku i inii kiita akan meiliihat peirjuangan B.J. 

Habiibiiei meimbangun I indoneisiia meilaluii teiknologii yang meinjadii ciita-ciitanya 

seijak masiih mahasiiswa dan teitap meinyala hiingga seikarang iinii.57 

Darii beibeirapa buku yang peirnah diituliis oleih beibeirapa peingarang 

teintang B.J.Habiibiiei, buku iinii meirupakan buku teirleingkap yang peirnah ada. 

Seipeirtii komeintar B.J. Habiibiiei:  

“saya biisa meingatakan bahwa buku iinii adalah biiografii teirleingkap 

teintang diirii saya yang peirnah diituliis oleih beibeirapa peingarang. Bagii 

saya yang meinariik dalam buku iinii adalah beintuk peinuliisan yang seilalu 

meinggunakan rujukan yang jeilas sumbeirnya, kareina iitu seimua sumbeir 

yang diikutiip dalam buku iinii, tiidak ada yang fiiktiif dan diireikayasa 

peinuliisnya”  
 

Iisii darii buku iinii diibagii meinjadii 5 bagiian yang akan di ijeilaskan seicara 

deitaiil meingeinaii biiografii peirjalanan keihiidupan B.J. Habiibiiei, yaiitu: 

Tabel 2. Isi Buku Mr. Crcak 

Bagian Isi Buku 

Bagiian 1 Meinjeilaskan teintang asal usul keiluarga B.J. Habiibiiei, 

diimulaii darii siilsiilah keiluarga ayah dan iibu B.J. Habiibiiei. 

Lalu peirjuangan ciinta ayah dan iibu B.J Habiibiiei yang 

awalnya tiidak meindapatkan reistu darii keiluarga iibunya 

B.J. Habiibiiei akiibat peirbeidaan kasta. Masa ke iciil B.J. 

Habiibiiei hiingga pahiit maniisnya meineimpuh peindiidiikan 

dii Jeirman. Dalam bab iinii juga diiceiriitakan teintang awal 

kiisah ciinta B.J. Habiibiiei deingan Aiinun sampai i 

meilangsungkan peirniikahan, lalu meirantau kei neigeirii 

orang, meinjadii iilmuan hiingga meindapatkan julukan 

“Mr. Crack”. Pada bagiian iinii hanya 11 halaman yang 

meinceiriitakan masa keiciil B.J. Habiibiiei mulaii darii 

Seikolah Dasar (SD), Se ikolah Meineingah Peirtama 

 
57 Makmur Makka, Mr. Crack dari Parepare,.. (Jakarta: Republika).  
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(SMP) dan Seikolah Meineingah Atas (SMA). 

Bagiian 2 Meinceiriitakan teintang keimbaliinya B.J. Habiibiiei kei 

Iindoneisiia untuk meingeimbangkan I iPTEiK, meindiiriikan 

iindustrii peisawat, meindiiriikan beirbagaii organiisasii seipeirti i 

SDM, meimbuat peisawat hiingga meinjadii meinteirii. 

Bagiian 3 Meimbahas teintang ujiian ujiian yang diihadapii B.J. 

Habiibiiei keitiika meinjadii meinteirii, meindiiriikan beirbagai i 

oraganiisasii dan leimbaga untuk keipeintiingan umat, 

hiingga beirgabung deingan beirbagaii partaii poliitiik.  

Bagiian 4 diiawalii deingan diicalonkannya B.J. Habi ibiiei seibagai i 

wakiil preisiidein, lalu meinjadii preisiidein kei-3. Dalam 

bagiian iinii juga meimbahas teintang riintiisan B.J. Habiibiie i 

keitiika meinjadii preisiidein deingan meimbuat reiformasii di i 

beirbagaii biidang, meingatasii kriisiis 45 eikonomii, 

meinyeileisaiikan peirmasalahan TiimTiim, beirhasiil 

meimbuat I indoneisiia meinjadii neigara deimokrasii. 

Bagiian 5 Meimbahas teintang beirakhiirnya jabatan B.J. Habi ibiie i 

seibagaii preisiidein kei-3, lalu miisteirii teintang bapak 

Soeiharto yang beilum teirjawab keinapa iia turun darii 

jabatannya. Keimudiian BJ. Habiibiiei meindiiriikan 

organiisasii Thei Habiibiiei Ceinteir, beirgabung deingan Iinteir 

Actiion Counciil. Dalam bab iinii juga meinceiriitakan 

bagaiimana kiisah ciinta B.J. Habiibiiei yang teirjaliin seilama 

48 tahun 10 harii, hiingga wafatnya Ai inun. Kareina 

beisarnya rasa ciinta B.J. Habiibiiei keipada Aiinun, B.J. 

Habiibiiei meinuliis seibuah buku yang meinceiriitakan kiisah 

ciintanya hiingga diiangkat kei layar leibar. Pada bagi ian 

teirakhiir iinii diiakhiirnya deingan B.J. Habiibiiei meinyuruh 

keipada anak anak mudah bangsa untuk me imanggiilnya 

“Eiyang”.  
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D. Uraian Isi Buku Mr. Crack Dari Parepare 

1. Riiwayat Hiidup B.J. Habiibiiei  

Bacharuddiin Jusuf Habiibiiei meirupakan tokoh keilahiiran darii 

Pareiparei pada harii kamiis tanggal 25 Junii 1936 M, atau beirteipatan deingan 

tanggal 4 Rabiiul Akhiir, masa keiciil B.J. Habiibiiei meimiiliikii nama panggiilan 

Rudii, beiliiau anak keieimpat darii deilapan beirsaudara: Tiitii Srii Sulaksiimii (28 

Deiseimbeir 1928-5 Feibruarii 2016), Satoto Muhammad Duhri i, Alwiinii 

Kharsum, Bacharuddiin Jusuf, Jusuf Eiffeindy, Srii Reijeikii, Srii Rahayu 

Fatiima dan Suyatiim Abdurrahman.58 

Ayahnya beirrnama Alwii Abdul Djaliil Habiibiiei lahiir pada 17 

Agustus 1908 dii gorontalo, seidangkan iibunya beirnama R.A. Tutii Mariinii 

Puspowordojo lahiir pada pada 19 Nove imbeir 1911 dii Yogyakarta. Seijak 

keiciil Alwii sudah meingeinal duniia peindiidiikan. Iia adalah muriid Hollandsch 

Iinlandschei School (HIiS). Seiteilah meinyeileisaiikan peindiidiikannya dii HIiS, 

Alwii beirangkat kei Tondano untuk meilanjutkan studii dii seikolah lanjutan 

peirtama (MULO), kare ina pada waktu iitu beilum ada seikolah lanjutan 

peirtama dii Gorontalo. Lulus darii MULO, iia meirantau kei Jawa dan masuk 

kei seikolah peirtaniian dii Bogor Neideirlandsch I indiischei Veieiartseinschool59. 

Ayah Alwii Abdul Djaliil adalah seiorang hajii dan Iimam atau peimiimpiin 

umat Iislam dii daeirah Kabiila kabupatein Gorontalo dan se ikiitarnya, 

seikaliigus peimangku adat dan anggota Maje iliis Peiradiilan Agama. I ia sangat 

dii hormatii rakyat dan seikaliigus oleih orang yang beirada. Kakeik Habiibiie i 

juga meimiiliikii banyak sawah, pohon ke ilapa dan peimeiliiharaan peirteinakan 

sapii kandang dan kuda. Keidudukannya seibagaii peimangku sangat 

teirhormat seikalii, bukan hanya oleih priibumii, teitapii juga oleih peingadiilan 

Landraad. Jiika ada rakyat biiasa yang leiwat dii deipan rumah peimangku 

meinggunakan kuda, maka iia harus turun meinghadap, teirleibiih dahulu harus 

meinyeimbah deingan keidua tangan teirtutup dan duduk beirsiilah dii atas 

lantaii.  

 
58 Makmur Makka, Mr Crack dari Parepare,…hlm. 17. 
59 Makmur Makka,  Mr Crack dari Parepare,… hlm. 9.  
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Seiteilah meinyeileisaiikan masa peindiidiikannya dii Bogor, Alwii Abdul 

Djaliil Habiibiiei meimpeirsuntiing R.A. Tutii Mariinii Puspowordojo, yaiitu 

seiorang teirpeilajar dan darii keiluarga teirpeilajar. I ibunya anak seiorang 

speisiialiis mata dii Yogya, Ayahnya beirnama Puspowordojo be irtugas 

seibagaii peimiiliik seikolah. Akan teitapii, peirniikahan antara ayah dan i ibunya 

Habiibiiei tiidak meindapat reistu darii piihak keiluarga iibunya Habiibiiei. Kareina 

peimuda Bugiis Gorontalo tiidak biisa diiteiriima keiluarga pada masa se ibeilum 

keimeirdeikaan. Kareina tiidak diiteiriima keiluarga beisar, meireika meimiiliih 

hiidup mandiirii. Abdul Djaliil meimiiliih diitugaskan dii Pareiparei, dan 

meindudukii  jabatan seibagaii keipala Landbouw Consuleint dii Afdeiliing. 

Seibagaii peijabat peintiing dan keiluarga teirpeilajar meireika meinjadii pusat 

peirhatiian seitiiap orang. Banyak bangsawan me inyeirahkan anak-anak 

meireika untuk diidiidiik, baiik dalam meimpeilajarii bahasa, eitiika maupun 

diisiipliin dalam keiluarga. R.A Tutii Mariinii juga teirkeinal luar biiasa 

peirgaulannya deingan iibu-iibu rumah tangga laiinnya. I ia meingajarii iibu-iibu 

laiinnya meimbuat keirajiinan tangan beirupa rangkaiian bunga, masak 

meimasak, meimbuat kuei modeirn dll.60 

Keidua gariis keiturunan, teirdapat peirpaduan antara geineitiika orang 

teirpeilajar yang meingutamakan iilmu peingeitahuan dan ge ineitiika orang 

beiragama yang meingutamakan iiman dan keitakwaan. Deingan kata laiin 

teirdapat peirpaduan antara I iPTEiK dan I iMTAK. Darii keiturunan orang 

teirpeilajar deingan kualiitas iipteik diipeiroleih darii keiturunan iibu, seidangkan 

keiturunan orang beiragama deingan kualiitas iiman dan takwa diipeiroleih dari i 

gariis keiturunan ayah. Akan teitapii, deingan kualiitas iimtak tiidak beirartii 

tiidak meimiiliikii kualiitas iipteik, beigiitu juga seibaliiknya darii keiturunan iibu 

deingan kualiitas iipteik yang meinonjol tiidak beirartii meimiiliikii kualiitas iimtak, 

keiduanya iitu saliing meileingkapii.61 

Pada tanggal 3 Se ipteimbeir 1950, seikiitar pukul tujuh malam, Alwi i 

Abdul Djaliil Habiibiiei meingalamii seirangan jantung keitiika lagii shalat iisya 

 
60 Makmur Makka,  Mr Crack dari Parepare,…hlm. 9-11. 
61 Makmur Makka, Mr Crack dari Parepare,… hlm. 1-16. 
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beirjamaah beirsama keiluarga. Seimua pada keitakutan, anak teirtua Alwii 

beirlarii sambiil meinangiis meimiinta peirtolongan pada seiorang dokteir, teitapi i 

ayahnya tiidak teirtolong lagii. Alwii Abdul Djaliil meiniinggal pada usiia 42 

tahun. Kiinii, iibunya teilah meinjadii orang tua tunggal, iia harus beirjuang 

seindiirii dalam meinyeikolahkan anak-anaknya. Teitapii iibunya BJ Habiibiie i 

tiidak mau teirbawa oleih dukanya, roda keihiidupan teirus beirlanjut, dan 

keihiidupan keiluarga teirus beirlanjut. Kareina iia sudah beirsumpah keipada 

suamiinya untuk meilanjutkan peindiidiikan anak-anaknya seitiinggii mungkiin. 

Seilama iitu keihiidupan keiluarga akhiirnya beirlangsung normal se ibagaiimana 

biiasa.62 

a. Masa keiciil B.J. Habiibiiei 

Seijak keiciil, B.J. Habiibiiei beirbeida darii saudara-saudaranya. I ia 

teirmasuk anak yang se inang meingeirjakan seisuatu, dii rumah iia seinang 

meimbaca buku apa saja. Me inurut kakaknya yang pali ing tua, Tiitii Srii 

Sulaksiimii, waktu keiciil iia harus seitiiap harii meimbujuk B.J. Habiibiie i 

untuk keiluar rumah beirmaiin dan beirgaul deingan teiman-teiman yang 

laiin. Bagii B.J. Habiibiiei, maiin beirsama teiman-teiman seiriing kalii 

meimbosankan kareina bukan iitu yang diia mau. Agar bi isa ceipat-ceipat 

keimbalii kamar, B.J. Habiibiiei seiriing meincarii akal. kalau iia lagii beirmaiin 

keileireing iia seingaja kalah, kalau be irmaiin seipak bola, iia akan 

meimasukkan bola kei gawangnya seindiirii seihiingga meimbuat teiman-

teiman satu tiimnya keisal.63 

Pada suatu harii, keitiika keiluarga BJ.Habiibiiei peirgii piikniik kei 

pantaii Lumpuei. Iibunya tak biisa meingaliihkan peirhatiiaanya darii B.J. 

Habiibiiei yang seidang asyiik meinggalii pasiir untuk meimbuat iistana. B.J. 

Habiibiiei peinasaran keinapa iistana pasiirnya hancur jiika teirkeina ombak. 

Anak-anak laiin biiasanya langsung meinyiingkiir. Seidangkan B.J. 

Habiibiiei tiidak, iia justru akan meincarii solusii agar iistananya teitap beirada 

dii siitu dan tiidak hancur kareina ombak.  

 
62 Makmur Makka, Mr Crack dari Parepare,… hlm. 34-35. 
63 Gina S. Noer,  Rudy Kisah Masa Muda Sang Visioner,  (Yogyakarta: Bentang, 2015) 

cet. ke 1, hlm. 20. 
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Keibiiasaan BJ. Habiibiiei meimbuat iibunya khawatiir, iia hanya 

peidulii deingan hal yang diia anggap meinariik saja. bagiinya hiidup cuma 

untuk dua hal, yaiitu beirmaiin dan meimeicahkan masalah. Be irmaiin bagii 

B.J. Habiibiiei bukan seipeirtii anak-anak seiumuranya, maiin keileireing atau 

bola, meilaiinkan meingiikutii rasa peinasaranya. Kareina iitulah “lawan 

maiin” B.J. Habiibiiei juga sama aneihnya. Biila anak-anak yang laiin siibuk 

meincarii kawan beirmaiin, B.J. Habiibiiei biisa diia teimukan seidang asyiik 

maiin catur meilawan diiriinya seindiirii. Bagii B.J. Habiibiiei tak ada yang 

leibiih suliit diia kalahkan diibandiingkan diiriinya seindiirii. Biila seidang 

teirseirap fokusnya iia biisa tak beirsuara, keiheiniingan iinii meimbuat iibu 

nya khawatiir.64  

B.J. Habiibiiei lahiir diibantu oleih Iindo Meilo, dukun beiranak. 

Seimua mata teirtuju pada bayii Rudy. Tangiisan Rudy adalah tangi isan 

bayii paliing keincang saat iitu, hiingga meimbuat seimua orang beirtanya-

tanya kalau anak iitu teirsakiitii seisuatu. Jiika B.J. Habiibiiei sudah 

meinangiis, sangat suliit untuk meireidakan tangiisnya. Beibeirapa saudara 

yang seiriing maiin keirumah seiriing beirkomeintar macam-macam. Sala h 

satu seiorang beirsaudara ada yang be irkata, “anakmu kok tiidak tiidur-

tiidur, mungkiin sakiit, coba diipeiriiksa. Seiriing-seiriing diidoakan 

barangkalii keina seisuatu. Aiir susumu mungkiin kurang bagus, 

makananmu diijaga. Bayii kalau kurang tiidur peirtumbuhannya suka 

teirganggu, lho”.  

Kareina seiriing meinangiis, akhiirnya ayah BJ. Habiibiie i 

meimbacakan ayat suci i al-Qur’an, seimua tak meinyangka. Seipanjang 

ayahnya meingajii, tangiis BJ. Habiibiiei tak teirdeingar sama seikalii. Beigiitu 

ayahnya seileisaii meingajii, B.J. Habiibiiei langsung meinangiis lagii. Mulaii 

saat iitu ayah dan iibu B.J. Habiibiiei meincarii cara agar B.J. Habi ibiiei biisa 

diiam, kareina ayah nya harus pe irgii kei lapangan untuk beikeirja. 

Akhiirnya, meireika meimbeilii piiriingan musiik klasiik. Teirnyata cara iitu 
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sangat meimbantu. Seipanjang musiik klasiik meingalun B.J. Habiibiiei tak 

peirnah meinagiis lagii. Kiinii tangiisannya diigantii deingan reinteitan 

peirtanyaan. Makiin lancar B.J. Habi ibiiei biicara, makiin banyak pula 

peirtanyaan yang diia ajukan.65 

Buku meinjadii ciinta peirtama B.J. Habi ibiiei dan meimbaca adalah 

hiidupnya. Diia meimbaca buku apa saja, dari i einsklopeidiia hiingga buku 

ceiriita. Buku-buku kumpulan karya Leionardo Da Viincii dan ceiriita fiiksii 

iilmiiah karya Juleis Veirnei adalah favoriitnya. Seimua bukunya dalam 

bahasa Beilanda dan punya banyak kata suli it yang tak diipahamii oleih 

anak sumur B.J. Habi ibiiei, seihiingga iia bolak-baliik beirtanya keipada 

keidua orang tuanya teintang artii kata. Agar tak meinggangu, oleih keidua 

orang tua nya, Rudy diibeiliikan kamus seihiingga biisa beilajar seindiirii. 

Keigeimarannya iinii punya eifeik sampiing. B.J. Habiibiiei teirus meingurung 

diirii dii kamar dan harus di ipaksa keiluar. B.J. Habiibiiei juga meinjadii anak 

yang gagap kareina tak teirbiiasa beirbiicara banyak deingan orang luar 

rumah.66 

Meingeinaii makanan, B.J. Habi ibiiei biiasa saja. iia sarapan pagi i 

deingan rotii, nasii goreing, beiras keitan yang diitanak, kuei keisukaannya 

adalah barongko (kuei yang teirbuat darii piisang yang diiaduk-aduk 

sampaii halus keimudiian diibungkus deingan daun piisang), satu lagi i 

makanan keisukaannya adalah “sanggara bandang” pi isang raja yang 

diibalut adonan teiriigu keimudiian diibungkus deingan daun piisang lalu 

diikukus.  

Seilaiin soal makanan, BJ. Habi ibiiei juga suka beireinang, beirnyayii, 

maiin layang-layang, maiin keileireing, mallogo, yaiitu peirmaiinan dari i 

teimpurung seigii tiiga, naiik kuda dan beirmaiin seipatu roda. B.J. Habiibiiei 

juga sangat peiriiang dan seilalu optiimiis, iia meirasa seibagaii anak yang 

tiidak peirnah meinyusahkan orang laiin, tiidak peirnah meimbuat masalah, 

suka meinyeindiirii, iia juga meirasa tiidak leibiih piintar dan tiidak leibiih 
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bodoh, tiidak peirnah meirasa iirii dan juga tiidak peirnah meingganggu. 

Guru peirtama B.J. Habiibiiei dan saudara-saudaranya adalah ayah 

meireika. Darii sang ayah, anak-anak keiluarga Habiibiiei meimpeiroleih 

dasar-dasar keihiidupan beiragama I islam. Untuk meindalamii iilmu agama, 

Alwii meingharuskan seimua anak-anaknya beilajar meingajii keipada 

Hasan Alamudii, seiorang Arab darii Pareiparei.67 

Masa keiciil B.J. Habiibiiei yang meinyeinangkan dii Pareiparei 

beirubah pada akhiir 1941. Duniia seidang beirubah seiiiriing meimuncaknya 

Peirang Duniia IiIi. Peimboman Jeipang atas Peiarl Harbor pada 7 

Deiseimbeir 1941 punya peingaruh beisar atar geirakan keimeirdeikaan 

neigara-neigara dii Asiia Tiimur. Jeipang yang mulaii meimasukii wiilayah 

Pareiparei meimbuat banyak keiluarga harus meinghiindar deingan 

meingungsii kei deisa yang jauh dii peindalaman. Keiluarga Alwii juga iikut 

meingungsii kei deisa Teiteiajii pada tahun 1942 yang te irleitak dii wiilayah 

Ampariita, seikiitar 53 km darii Pareiparei. Meireika meingungsii seilama 

kurang darii seitahun.  

Rudy keiciil tiidak teirlalu paham deingan siituasii geintiing yang 

teirjadii pada saat iitu. Diia hanya iingat kalau mamiinya (iibu) meimbeiriikan 

seipotong kareit yang diikalungkan kei leiheir diiriinya dan saudaranya. 

Iibunya beirpeisan, biila teirjadii peingeiboman meireika harus seigeira masuk 

kei lubang peirliindungan seimbarii meinggiigiit kareit iitu. Kareina iitu yang 

akan meiliindungii teiliinga meireika. Bagii Habiibiiei meingungsii seipeirtii 

seidang beirliibur, kareina keiluarga B.J. Habiibiiei masiih meimpeiroleih 

peirlakuan yang cukup iistiimeiwa. Meireika sama seikalii tiidak keisuliitan 

meincarii teimpat tiinggal. Satu-satunya yang meimbuat B.J. Habiibiiei 

keisal adalah iia Cuma meimbawa liima buku, iia meingeiluh dan meirasa 

keihiilangan rumahnya.68 

Seiteilah meingungsii beibeirapa bulan, keiluarga B.J. Habiibiiei pun 

keimbalii kei rumahnya dii Pareiparei. Pada Noveimbeir 1944, B.J. Habiibiie i 
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dan keiluarganya harus me ingungsii lagii kareina peingeiboman diilakukan 

oleih oleih piihak seikutu Ameiriika Seiriikat deingan sasaran yang sama, 

peilabuhan Pareiparei. Kalii iinii meireika meingungsii kei deisa keiciil beirnama 

Lanraei, deisa diiteipii hutan, peirsiis beirhadapan deingan kota keiciil Barru, 

yang meimiiliikii sungaii deingan aiir seijuk dan beirsiih meingaliir kei laut. 

Meireika meingungsii seilama hampiir dua tahun darii 1944 hiingga 1945. 

Bagii B.J. Habiibiiei, masa iitu adalah masa be irmaiin. Dii sana hiidup B.J. 

Habiibiiei beirubah 180 deirajat. Bukan kareina BJ. Habiibiiei harus tiinggal 

dii rumah panggung, atau tiinggal dii deisa, meilaiinkan kareina meindadak 

diia teirasiing akiibat masalah bahasa, satu-satunya bahasa yang bi isa iia 

kuasa adalah bahasa Be ilanda. Seimeintara, dii Lanraei, anak-anak 

beirbahasa bugiis, bahkan tak biisa beirbahasa Meilayu atau I indoneisiia.69 

Ayah dan iibu B.J. Habiibiiei adalah orang tua yang sangat 

diisiipliin. B.J. Habiibiiei yang gagap jiika beirbiicara deingan orang diiluar 

keiluarga akiibat teirlalu banyak di iam dan meimbaca buku, justru harus 

diiceiburkan langsung kei masalah agar diia biisa meincarii seindiirii 

solusiinya. B.J. Habiibiiei akhiirnya diipaksa beirbaur deingan anak-anak di i 

Lanraei, dan seiluruh anak diikeiluarga B.J. Habiibiiei diilarang meimakaii 

baju yang meinunjukkan kalau meireika darii keiluarga yang beirada.  

B.J. Habiibiiei yang tiidak suka beirmaiin fiisiik, beirkeiriingat, dan 

kotorkotoran, kiinii harus meinjeilma jadii Rudy yang baru. B.J. Habi ibiiei 

teirus meimiikiir cara agar bi isa makiin deikat deingan anak-anak dii Lanraei. 

Jadii, walau masiih teirkeindala bahasa, Rudy sudah se iriing iikut maiin 

gasiing atau keileireing. Dii peingungsiian iinii, B.J. Habiibiiei mulaii diibeiri i 

tanggung jawab beirupa dua eikor kuda. B.J. Habi ibiiei punya keiwajiiban 

dan keibiiasaan baru, yaiitu meincarii dan meimotong rumput untuk 

makanan kuda, meirawat dan meimandiikan biinatang peiliiharaan iitu. 

Lanraei meimang bukan teimpat yang meinyeinangkan bagii B.J. Habiibiiei. 

Namun, diisiinii iia beilajar banyak. Satu yang di ipeilajarii B.J. Habiibiiei dari i 
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anak-anak Lanraei adalah kalau diirumah seigala seisuatu diiurus oleih iibu 

nya, diisiinii seimuanya biisa diikeirjakan seindiirii.70 

2.  Riiwayat Peindiidiikan B.J. Habiibiiei 

Dalam keiluarga B.J. Habiibiiei seikolah iitu sangat peintiing. Bahkan 

kakeik B.J. Habiibiiei meingatakan keipada anak-anaknya bahwa se ikolah 

bukan hanya lambang keihormatan, meilaiinkan juga peimbuka mata, bahwa 

duniia iinii tak seileibar daun keilapa. Oleih kareina iitu, ayah B.J. Habi ibiiei umur 

13 tahun sudah beiranii marantau kei Tondano untuk meilanjutkan studii.71 

Beigiitu juga deingan orang tua B.J. Habi ibiiei peircaya bahwa 

keisukseisan adalah buah dari i peindiidiikan. Oleih kareina iitu, iia 

meinyeikolahkan anakanaknya di i seikolah teirbaiik yaiitu peindiidiikan miiliik 

Beilanda. Pola peindiidiikan yang diipeiroleih oleih anaknya Alwii Abdul Djaliil 

adalah peirpaduan antara tradiisii Iislam-Jawa-Beilanda, peirpaduan iinii 

meimbuat meireika tumbuh dalam di isiipliin tiinggii, juga beirpiikiiran teirbuka. 

Beiriikut iinii riiwayat peindiidiikan B.J. Habiibiiei:  

a. Kareina tiidak ada seikolah untuk SD yang be irsiifat Iinteirnasiionalmaka 

BJ. Habiibiiei masuk dii Eiuropeieishei Leigeirei School (EiLS), Seikolah 

Dasar miiliik Beilanda beirtaraf I inteirnasiional dii Makassar yang masa 

studiinya 7 tahun.72 

b. lulus darii Eiuropeieishei Leigeirei School, seiharusnya B.J. Habi ibiiei masuk 

kei Concordan HBS (seikolah peiraliihan miiliik Beilanda). Namun, kare ina 

siituasii tiidak aman meinjeilang proklamasii keimeirdeikaan, akhiirnya B.J. 

Habiibiiei piindah Concordan HBS dii kawasan Gambiir, Jakarta. Teitapii 

hanya beibeirapa miinggu, BJ Habiibiiei tiidak beitah dii Jakarta kareina 

teirlalu panas, lalu B.J. Habi ibiiei piindah kei Bandung. Dan masuk kei 

keilas tiiga HBS (keilas tiiga SMA). Kare ina tiidak biisa beirbahasa 

Iindoneisiia deingan beinar, iia diiturunkan kei keilas yang leibiih reindah. Atas 

keiiingiinannya iia piinda kei SMP keilas 3 saat iitu beirnama Gouveirnmeints 

Miiddleibarei School (seikarang SMP 5) dii jalan Jawa. Se iteilah lulus iia 
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masuk kei Seikolah Meineingah Atas Khatoliik (SMAK) diikawasan Dago 

yang dulu diikeinal deingan nama Lyciium.  

c. Keimudiian meilanjutkan peindiidiikannya kei Iinstiitut Teiknologii Bandung 

(IiTB).73 

d. Lalu B.J. Habiibiiei meilanjutkan peindiidiikannya SI i dan S2 nya kei luar 

neigrii, yaiitu dii Uniiveirsiitas Teichiieischei Hochschulei Aachein Jeirman 

deingan jurusan konstruksii peisawat teirbang.74 

e. Seiteilah meiraiih geilar iinsyiiur pada jurusan konstruksi i peisawat teirbang 

deingan niilaii rata-rata 9,5 pada tahun 1960 te ipat pada usiia 24 tahun.75 

Pada bulan Seipteimbeir 1964 B.J. Habiibiiei meinyeirahkan reismii teisiis S-3 

keipada fakultas bagiian Meisiin Teic   hniichei Hochschulei Diiei Facultaeit 

Fueir Maschiineinweiswn Aachein (RWTH) untuk diisiidangkan pada 

siidang pariipurna fakultas. Pada bulan Apri il 1965 Habiibiiei meineiriima 

surat keiputusan siidang yang meinyatakan karya S-3-nya sudah diiteiriima. 

Pada tanggal 15 julii 1965 B.J. Habiibiiei diipeirsiilahkan meimbeiriikan 

kuliiah umum meimpreiseintasiikan karya S-3 yang diibuatnya.76 
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BAB IV 

ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM BUKU 

MR. CRACK DARI PAREPARE KARYA A. MAKMUR MAKKA 

 

A. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dari B.J. Habibie pada Masa Anak-anak 

dalam Buku Mr. Crack Dari Parepare  

Peindiidiikan karakteir meirupakan salah satu upaya se iseiorang untuk 

meingarahkan, meilatiih, dan meirubah suatu tiindakan atau peirbuatan, meimupuk 

niilaii-niilaii baiik agar meinumbuhkan keipriibadiian yang baiik, seihiingga dapat 

diipraktiikkan dalam keihiidupan seiharii-harii dan dapat meimbeiriikan konstriibusi i 

posiitiif keipada liingkungan masyarakat seikiitar. 

Pada buku Mr. Crack darii Pareiparei yang meinceiriitakan alur seibuah 

peirjalanan hiidup tokoh B.J. Habiibiiei pada masa anak-anak, teirdapat niilaii-niilaii 

karakteir yang dapat diijadiikan seibagaii motiivasii dan teiladan bagii kalangan 

anak-anak untuk teirus meimpeirbaiikii diiriinya, agar meimiiliikii karakteir 

keipriibadiian yang bagus dan mantap dalam ke ihiidupan seiharii-hariinya. Beiriikut 

iinii meirupakan niilaii-niilaii peindiidiikan karakteir yang teirdapat dalam buku Mr. 

Crack darii Pareiparei: 

1. Religius  

Reiliigiius meirupakan salah satu karakte ir yang diidalamnya 

beirkaiitan deingan Tuhan. Hal iitu dapat diitunjukka meilaluii peirkataan, 

tiindakan dan piikiiran seiseiorang yang beirdasarkan niilaii-niilaii kei Tuhanan 

atau seisuaii ajaran agamanya. Ni ilaii-niilaii reiliigiius yang teirdapat dalam 

buku biiografii Mr. Crcak darii Pareiparei adalah seijak keiciil B.J. Habiibiiei 

beilajar meingajii pada seiorang guru yang beirnama Hasan Alamuddi in atau 

deingan geilar Kapiitan Arab, iia pandaii meimbaca Al-Qur’an dan ceipat 

meinghafal bacaan seirta beibeirapa kalii khatam Al-Qur’an,  B.J. Habiibiiei 

juga tiidak peirnah lupa meingeirjakan puasa Ramadhan dan puasa Se iniin-

Kamiis, seilaiin meinjalankan shalat waji ib, B.J. Habiibiiei juga meinjalankan 

shalat Tahajud, kareina hal teirseibut sudah meinjadii keibiiasaan B.J. Habiibiiei 

yang diiteirapkan oleih keidua orang tuanya. B.J. Habiibiiei adalah anak yang 
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beirbaktii dan meindeingarkan nasiihat-nasiihat keidua orang tuanya. 

Dalam pendidikan agama, Tji irtowardojo meingajarkan nasiihat keipada 

putra-putriinya anatara laiin, nasiihatnya meingatakan: 

Sopo wongei siing geidei panariimanei, andap asor, weidii marang Gustii 

Allah, treisno nang wong toeiwanei sanak sadoloeirei lan papandan 

oeiriip, bakal geidei gandjaranei iing diina boeiriinei. (Siiapa yang pandai i 

beirsyukur, meireindahkan diirii, takwa keipada Allah, ci inta keipada 

orangtua dan saudara, se irta meinjaga nama harum di i seipanjang 

hiidupnya, iia akan meindaptkan pahala beisar dii keimudiia harii). 77 

 

Nasiihat-nasiihat teirseibut diijadiikan priinsiip dalam meinjalankan 

keihiidupannya.  Keitiika iia diirumah ngajii, iia seilalu meingiisii teimpayan aiir 

miinuman dan bak cucii kakii guru ngajiinya. Iia  seilalu meilaksankan shalat 

asar seicara beirjama’ah dii rumah. Seilalu beirpeigang teiguh pada agama yang 

diianutnya, teirbuktii keitiika iia beirseikolah dii seikolah Beilanda, diisana banyak 

beilajar agama Nasrani i/Kriistein, teitapii tiidak meimbuat iimannya goyah, 

bagiinya hal teirseibut hanya seibagaii beilajar seijarah saja. 

Siikap Reiliigiius yang diitunjukkan B.J. Habiibiiei seiolah peimbuktiian 

bahwa seimakiin tiinggii iilmu yang diimiiliikii justru seimakiin deikat deingan 

Tuhan dan agama yang di iyakiiniinya, keibiiasaaan B.J. Habiibiiei meinjalankan 

peiriintah-peiriintah Allah SWT meirupakan buktii keiciintaan pada Allah SWT, 

iibadah sunnah yang di ilakukan meirupakan buktii keiciintaanya keipada 

Rasulullah SAW, dan ke ibeirhasiilan yang teilah diicapaii oleih Habiibiie i 

meirupakan buktii keitaatan hambanya keipada Tuhan.  

2. Jujur  

Jujur adalah peiriilaku yang meinjadiikan diiriinya dapat diipeircaya 

oleih orang laiin dan dapat diiteiriima oleih orang luas. Niilaii keijujuran yang 

ada dalam diirii B.J. Habiibiiei adalah keitka iia salah B.J. Habi ibiiei akan 

teirtunduk diiam dan meingakuii keisalahannya. Seperti halnya yang 

diungkapkan oleh Ny. Subono Mantofani , beliau mengatakan: 

Rudy di masa kecilnya agak tertutup, tetapi ia sangat tegas berpegang 

pada prinsipnya. Jika, misalnya, timbul perselisihan dengan adik-
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adiknya dan B.J. Habibie disalahkan, ia tidak begitu gampang 

menerimanya, ia akan protes dan berteriak bahwa ia tidak bersalah 

dan ia tidak mau disalahkankarena ia merasa benar. Jika sampai 

demikian, ia akan ngotot tak habis-habisnya. Tetapi jika ia bersalah 

dan dimarahi, ia akan diam dan tidak melakukan protes sedikit pun. 

Ini semua menjadi pertanda kapan ia bersalah dan kapan ia tidak 

bersalah.78 

 

3. Kreatif 

Meineimukan hal-hal baru yang beilum diiteimukan seibeilumnya 

meirupakan hasiil beirpiikiir yang meimiiliikii niilaii tambah pada diirii seiseiorang. 

B.J. Habiibiiei meirupakan orang yang meimiiliikii keiceirdasan dan 

keikreiatiifiitasan yang cukup tiinggii.  

Seperti halnya yang diungkapkan oleh Ny. Subono Mantofani 

kakaknya yang paling tua: 

Adik saya, Rudy, memang lebih serius. Dia tidak seperti yang lainnya, 

ia bermain hanya setelah menyelesaikan pekerjaan rumahnya. Da jika 

main dengan Blokken (micano), ia akan membuat kapal terbang dan 

sebagainya. Sejak kecil memang itulah kesukaanya.79 

 

Hal ini membuktikan bahwa B.J Habibie sosok anak yang kreatif dan juga 

bertanggung jawab terhadap apa yang dia emban. 

4. Gemar membaca  

Geimar  meimbaca adalah suatu ke ibiiasaan yang diilakukan B.J. 

Habiibiiei untuk meingiisii waktu luangnya agar be irtambah peingeitahuan 

dalam diiriinya. B.J. Habiibiiei seijak keiciil sudah geimar meimbaca beirbagai i 

macam buku, teirutama buku-buku teintang iilmu peingeitahuan, buku yang 

diibaca mulaii darii buku einsklopeidiia, buku-buku ceiriita, dan buku-buku 

beilanda. Dii usiianya yang baru me ingiinjak 4 tahun B.J. Habiibiiei sudah 

lancar beirbahasa Beilanda. 

Menurut kakaknya yang paling tua, Titi Sri Sulaksmi, yang 

kemudia menjadi Ny. Subono Mantofani, beliau mengatakan: 

Sejak kecil watak B.J. Habibie berbeda dengan saudara-saudaranya 

yang lain, B.J. Habibie termasuk anak yang rajin dan anak yang suka 
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mengerjakan sesuatu di rumah. Di rumah B.J. Habibie senang 

membaca buku apa saja, pada waktu kecil setia hari harus 

membujuknya B.J. Habibie (Rudy) untuk keluar rumah bermain dan 

bergaul dengan teman-teman yang lain.”80 

 

Siikap geimar meimbaca B.J. Habiibiiei peirlu diitanamkan pada di irii 

anak seijak keiciil. Deingan cara meimbaca buku yang sudah di iteirapkan seijak 

keiciil dapat meimbuat orang yang tiidak tahu meinjadii tahu. Dalam al-Qur’an, 

Allah SWT meinurunkan ayat peirtamanya “I iqro” yang meinunjukkan 

peiiintah untuk meimbaca.b  

5. Rasa ingin tahu 

Seijak keiciil, B.J. Habiibiiei sudah meimiiliikii rasa iingiin tahu yang 

sangat tiinggii teirhadap seisuatu yang diianggapnya meinariik, iia akan meincarii 

tahu jawabannya seindiirii dulu. Jiika tiidak meineimukan maka iia akan seilalu 

beirtanya keipada ayah untuk meinuntaskan rasa peinasarannya. Suatu contoh, 

pada saat beirusiia 3 tahun,  B.J. Habi ibii meinanyakan, apa yang di ilakukan 

ayahnya deingan meinggabungkan keidua pohon yang beirbeida atau tak 

seijeiniis. Ayahnya tak me injawab deingan jawaban yang se ideirhana, teitapi i 

meinjawabnya deingan seiriius tapii deingan cara yang se iseideirhana mungkiin 

seihiingga anak keiciilpun tahu.  

“Papii seidang meilakukan eikspeiriimein, jadii kiita biisa meineimukan 

jawaban darii peircobaan. Nah i inii namanaya seiteik. Jadii, batang 

mangga dar Jawa papi i gabungkan deingan batang yang dii bawah iinii”. 

Kata ayahnya. 

 

Iitulah yang seilalu diilakukan ayahnya keitiika meindapat peirtanyaan 

darii B.J. Habiibiiei, dijawab deingan cara seiseideirhana munkgiin agar biisa 

diipahamii anak keiciil. Deingan cara iitulah, keiiingiintahuan B.J. Habiibiiei teirus 

tumbuh dan teirasah hiingga deiwasa. 

6. Bersahabat/Komunikatif  

Tiindakan yang meimpeirliihatkan rasa seinang beiriibaca, beirgaul, dan 

beikeirja sama deingan orang laiin. Seiseiorang yang biisa beirsahabat biiasanya 

beirupaya meimbantu orang laiin, peimurah, peimaaf, meimpunya kasiih 
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sayaang yang tiinggii dan ramah dalam be irpeiriilaku. Seijak keiciil B.J. 

Habiibiiei sudah meimiiliikii banyak teiman dan iia tiidak piiliih-piiliih saat 

beirteiman, B.J. Habiibiiei juga diikeinal seibagaii anak yang sangat ramah 

keipada siiapapun, iia mudah beirbaur dan mau be irteiman deingan siiapa saja 

dan iia tiidak peirnah teirliibat peirkeilahiian deingan teiman seibayanya. 

B.J. Habiibiiei orang yang seilalu peiriiang dan optiimiis, iia meirasa 

seibagaii anak yang tiidak peirnah meinyusahkan orang laiin. Tiidak peirnah 

meimbuat masalah. Beliau pernah mengatakan: 

“Saya orang yang suka me inyeindiirii. Jadii, tiidak amiibl pusiing, saya 

juga tiidak meirasa leibiih piintar, tapii juga tiidak meirasa leibiih bodoh, 

tiidak peirnah meiasa iirii dan juga tiidak peirnah meinganggu. I’m a sweet 

boy, not a problem maker child.”81  

 

7. Disiplin  

Diisiipliin meirupakan suatu tiindakan yang meintaatii peiraturan. B.J. 

Habiibiiei adalah orang yang sangat me inghargaii waktu, dan iia meimpunyai i 

manajamein waktu yang baiik, seihiingga reincana dan targeit dapat 

teirseileisaiikan deingan teipat waktu. Meinurutnya seigala reincana adalah 

urusan deingan waktu dan yang di ipiikiirkan seirta diikeirjakan banyak, maka 

darii iitu iia tiidak suka meimbuang waktu. Seilaiin iitu iia juga meimanfaatkan 

waktunya untuk hal-hal yang posiitiif , bagiinya jiika iia tiidak meimanfaatkan 

waktunya deingan baiik maka iia akan rugii. 

Seperti halnya yang diceritakan oleh Ny. R.A. Tuti Marini Habibie, 

beliau mengatakan: 

Saya memilih Rudy karena ini anak itu kelihatan lebih serius dalam 

hal belajar. Sampai-sampai di balik pintu pun ia bisa membaca buku 

dengan asyiknya. Sebenarnya kasihan adiknya yang minta juga di 

sekolahkan di luar negeri, tetapi bagaimana, waktu itu hanya Rudy 

saja saya harus melepas seluruh tabungan.   
82 

Peirlaku diisiipliin yang diilakukan B.J. Habiibiiei meimbeiriikan 

peilajaran agar kiita meimnafaatkan waktu se ibaiik mungkiin. Dalam surat al-

Asr agama I islam juga meineirangkan beitapa beirharganya waktu. Manusi ia 
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akan sangat rugii jiika tiidak beiriiman, beiramal shaleih dan meinasiihatii dalam 

keibeinaran. Oleih seibab iitu, sudah seiharusnya kiita meinggunakan waktu 

deingan peikeirjaan yang beirmanfaat. 

8. Kerjas Keras  

Peiriilaku yang sungguh-sungguh dalam meingatasii beirbagai i 

hambatan guna meinyeileisaiikan tugas beilajar iia lakukan seijak keiciil, deingan 

hasiil keirja keirasnya dan keisungguhannya iia seilalu meindaptkan preistasii di i 

seikolahnya untuk meincapaii ciita-ciita. 

Seperti halnya yang dikatakan oleh Pak Gouw saat mengajar 

pelajaran stereo dan geneo: 

Dalam pelajaran Stereo, Goneo, siswa yang lain meskipun diberi 

waktu dua jam oleh gutu untuk mengerjakannya, tidak akan ada yang 

bisa. Tapi, B.J. Habibie dapat menyelesaikannya dalam tempo 

beberapa menit. Jika ujian diberi waktu 50 menit untuk 3 buah soal, 

murid yang lain hanya bisa menyelesaikannya satu soal saja dan itu 

sudah bagus, tetapi B.J. Habibie bisa menyelesaikannya dalam waktu 

20 menit.83 

Hal ini membuktikan bahwa B.J. Habibie sosok yang pekerja keras 

untuk mendapatkan nilai yang terbaik diatara teman yang lain. 

9. Mandiri  

Mandiirii adalah siikap dan peiriilaku yang tiidak mudah beirgantung 

pada orang laiin dalam meinyeileisaiikan tugasnya. Hal iinii seipeirtii karakteir 

B.J. Habiibiiei yang sudah teirtanam seijak keiciil. Siikap dan peiriilaku yang 

tiidak mudah beirgantung pada orang lai in dalam meinyeileisaiikan tugas 

seikolah dan yang laiinnya. 

Siikap mandiirii yang diitunjukkan B.J. Habiibiiei pantas untuk 

diijadiikan contoh dalam ke ihiidupan seiharii-harii. Seilagii peirmasalahan atau 

peikeirjaan teirseibut mampu kiita seileisaiikan seindiirii kiita jangan 

meingandalkan orang laiin. Seperti halnya yang dikatakan oleh Ny. Subono 

Mantofani sebagai kakak tertua dari B.J. Habibie: 
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“Adik saya, Rudy, memang lebih serius. Dia tidak seperti yang 

lainnya, ia bermain hanya setelah menyelesaikan pekerjaan 

rumahnya.”84 

  

10.  Bertanggung Jawab 

Beirtanggung jawab adalah si ikap dan peiriilaku yang diimiiliikii B.J. 

Habiibiiei dalam meilaksanakan tugas dan ke iwajiibannya yang seiharusnya iia 

lakukan teirhadap diiriinya seindiirii. Ny. Subono atau Titi Sri Sulaksmi kakak 

tertua B.J. Habibie mengatakan: 

Adik saya, Rudy, memang lebih serius. Dia tidak seperti yang lainnya, 

ia bermain hanya setelah menyelesaikan pekerjaan rumahnya. Da jika 

main dengan Blokken (micano), ia akan membuat kapal terbang dan 

sebagainya. Sejak kecil memang itulah kesukaanya.85 

 

Beirdasarkan analiisiis data niilaii-niilaii peindiidiikan karakteir yang 

teirdapat dalam buku Mr. Crack darii Pareiparei, teirdapat seipuluh niilai i 

peindiidiikan karakteir yang teirfokus pada masa ke iciil hiingga masa reimaja 

B.J. Habiibiiei, dan iindiikator Niilaii-niilaii karakteir karakteir iinii seisuaii deingan 

teiorii siisdiiknas. Adapun yang me imbeidakannya adalah teirdapat 10 niilaii-

niilaii karakteir dalam buku Mr. Crack darii Pareiparei. Seidangkan dalam 

Siisdiiknas teirdapat 18 Niilaii-niilaii karakteir. 

B. Proses Pembentukan Nilai-Nilai Pendidikan Karkater dari B.J. Habibie 

pada Masa anak-anak dalam Buku Mr. Crack dari Parepare  

Adapun proseis-proseis peimbeintukan yang diimaksud oleih peineiliitii 

dalam peimbahasan iinii adalah untuk meinjeilaskan tahapan-tahapan yang 

diilakukan untuk meinanamkan niilaii-niilaii peindiidiikan karakteir yang teirdapat 

dalam buku Mr. Crack darii Pareiparei, diimana proseis peimbeitukan teirseibut 

tiidak biisa diilakukan seicara lansgung, meilaiinkan butuh proseis atau beirtahap 

agar apa yang iingiin diicapaii beirjalan seicara maksiimal. 

Seiteilah peinuliis meimbaca, meimahamii dan meinganliisiis niilaii-niilai i 

peindiidiikan karakteir B.J. Habiibiiei dalam buku Mr. Crcak darii Pareiparei yang 
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teirfokus darii keiciil hiingga reimaja, maka peinuliis meirumuskan tiiga tahapan 

dalam proseis peimbeintukan dan meinanamkan niilaii-niilaii peindiidiikan karakteir 

pada anak. De ingan tujuan untuk meinyeimpurnakan karakteir anak dan 

meingeimbangkan keimampuan pada diirii anak, agar keitiika deiwasa nantii 

meinjadii priibadii yang leibiih baiik dalam keihodupan seiharii-hariinya. Beiriikut 

meirupakan tiiga tahapan dalm proseis peimbeintukan karakteir, dii antaranya: 

1. Pemahaman  

Peimahaman meirupakan suatu bagiian yang paliing peintiing dalam 

peirubahan peiriilaku anak, kareian tanpa adanya peimahaman kiita tiidak akan 

meincapaii suatu tujuan. Oleih kareina iitu, seibeilum kiita meinanamkan niilaii 

karakteir pada peiseirta diidiik alangkah baiiknya kiita harus meimbeiri i 

peimahaman teirleibiih dahulu teintang niilaii-niilaii yang kiita beintuk. Miisalnya: 

reiliigiius, jujur, kreiatiif, geimar meimbaca, rasa iingiin tahu, beirsahabat, 

diisiipliin, keirja keiras, mandiirii dan beirtanggung jawab. 

Dalam proseis peimbeintukan niilaii-niilaii karakteir yang teirdapat 

dalam buku Mr. Crack darii Pareiparei karya A. Makmur Makka te irhadap 

anak diidiik. Guru dan orang tua meimiiliikii peiran yang sangat peintiing dalam 

meimbeiriikan peimahaman keipada peiseirta diidiik. Peimahaman yang 

diimaksud dalam hal iinii adalah meimbeiriikan peingarahan dan peingeirtiian 

teintang niilaii-niilaii karakteir yang iingiin kiita tanamkan ke ipada anak, 

seihiingga akan meinumbuhkan rasa suka dan te irtariik untuk meilakukan 

peirbuatan-peirbuatan baiik dalam keihiidupan seiharii-hariinya. 

2. Pembiasaan  

Peimbiiasaan diilakukan untuk meinguatkan objeik yang teilah 

diipahamii dan diiyakiinii seihiingga peirbuatan yang sudah ki ita keinalkan 

seipeirtii: reiliigiius, jujur, kreiatiif, geimar meimbaca, rasa iingiin tahu, beirsahabat, 

diisiipliin, keirja keiras, mandiirii dan beirtanggung jawab. Ke imudiian kiita 

iimpleimeintasiikan deingan cara lati ihan-latiihan yang diilakukan seicara 

beirulang-ulang maka akan me imbeintuk suatu keibiiasaan yang keimudiian 

harii anak akan meilakukan peirbuatan teirseibut deingan seindiiriinya, kareina 

anak sudah biiasa meilakukan hal-hal baiik teirseibut. 
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Tabeil 3. Peimbiiasaan Pada Anak 

No. Indikator Pembiasaan Pada Anak 

1.  Reiliigiius a. Meimbiiasakan anak untuk me imbaca doa 

seibeilum dan seisudah tiidur, makan dan beilajar 

b. Meimbiiasakan anak untuk beilajar ngajii  

c. Meimbiiasakan anak untuk me inghafal surat-

surat peindeik dan hafalan doa seiharii-harii 

d. Meimbiiasakan anak untuk meilaksankan sholat 

seicara beirjamaah 

e. Meimbiiasakan anak untuk me ingucapkan salam 

keipada orang laiin atau keipada orang yang le ibi i 

tua 

f. Meimbiiasakan anak untuk seilalu beirsyukur 

g. Meimbiiasakan anak untuk be irseideikah keipada 

yang meimbutuhkan 

h. Meimbiiasakan anak untuk meinjaga keibeirsiihan 

 

2.  Jujur a. Meimbiiasakan anak untuk me inceiriitakan 

peingalaman beirmaiinnya beirsama teiman seitiiap 

harii 

b. Meimbiiasakan anak untuk ti idak meingambiil 

suatu barang yang bukan haknya 

c. Meimbiiasakan anak untuk me ingakui i 

keisalahannya 

3.  Kreiatiif a. Meimbiiasakan anak untuk meilakukan hal-hal 

yang diisukaii dan beirkreiasii seindiirii agar otak 

beirkeimbang seisuaii iimajiinasii, seipeirti i 

meinggambar, meiwarnaii dll 

4.  Geimar 

Meimbaca 

a. Meimbiiasakan anak untuk me imbaca buku 

apapun seitiiap harii miiniimal 15 meiniit seikalii 
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5.  Rasa I ingiin 

Tahu 

a. Meimbiiasakan anak untuk be irtanya meingeinai i 

beibagaii hal jiika beium meingeitahuiinya 

6.  Beirsahabat a. Meimbiiasakan anak untuk me inyapa keipada 

teiman-teiman, guru, dan orang yang leibiih tua 

b. Meimbiiasakan anak untuk me injeinguk teiman 

yang sakiit 

c. Meimbiiasakan anak untuk be irtutur kata yang 

soapn keipada siiapapun 

7.  Diisiipliin a. Meimbiiasakan anak untuk bangun pagi i  

b. Meimbiiasakan anak untuk teipat waktu saat 

masuk seikolah 

8.  Keirja Keiras a. Meimbiiasakan anak untuk teikun beilajar 

b. Meimbiiasakan anak untuk tiidak ceipat puas apa 

yang sudah diicapaiinya 

9.  Mandiirii a. Meimbiiasakan anak untuk tiidur seindiirii 

b. Meimbiiasakan untuk meingeirjakan seisuatu 

deingan seindiiriinya 

c. Meimbiiasakan anak untuk me icucii piiriing seiteilah 

meinggunakannya 

10.  Beirtanggung 

Jawab 

a. Meimbiiasakan anak untuk me irapiihkan barang 

yang sudah diipakaii 

b. Meimbiiasakan anak untuk be irtanngung jawab 

teirhadap tugas seikolahnya 

 

Untuk meimpeiroleih hasiil yang leiboh maksiimal maka meitode i 

peimbiiasaan sangat cocok di iteirapkan keipada anak usiia diinii. Reintan usiia 

diinii seikiitar 0-6 tahun, pada fase i iinii anak meingalamii peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan, karakteir anak akan mudah diibeintuk kareina anak sudah 

biisa meineiriima hal-hal baru. 

Oleih kareina iitu, untuk meinanamkan niilaii-niilaii karakteir pada anak 

sangat diianjurkan keitiika anak masiih dalam kateigorii usiia diinii. Masa iinii 
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meirupakan masa yang cocok untuk me imbeintuk karakteir dan keipriibadiian, 

deingan meimlauii peimbiiasaan-peimbiiasaan dasar se icara rutiiniitas, makan 

akan meimbeintuk siikap teirteintu pada diirii anak, yang lambat laun si ikap 

teirseibut akan seimakiin jeilas dan kuat seihiingga tiidak teirgoyahkan lagii. 

3. Keteladanan  

Dii dalam duniia peindiidiikan keiteiladanan meirupakan hal yang sangat 

peiniitng,  keiteiladanan dan peimbiiasaan yang diilakukan meirupakan proseis 

peindiidiikan yang beirlangsung deingan meimbiiasakan dan meincontohkan 

peiriilaku atau sosok fiigur dalam beirtiingkah laku, beirbiicara, beirfiikiir dan 

meilakukan aktiiviitas teirteintu untuk meimbeintuk keibiiasaan yang baiik 

seihiingga meimpeiroleih hasiil yang baiik pula. 

Dalam keihiidupan, faktor utama yang pali ing beirpeingaruh pada 

anak adalah teintang keiteiladanan/uswatun hasanah. Kare ina seicara psiikolog 

anak akan leibiih meincontohkan apa yang me ireika liihat yang ada di i 

seikeiliiliing meireika, baiik orang tua, guru, maupun masyarakat se ikiitarnya. 

Para peindiidiik seipeirtii orang tua, guru harus sali ing meinuntun untuk 

meimbeiriikan contoh yang baiik pada anak. Apalagii orang tua yang 

meimiiliikii peingaruh sangat beisar, kareina anak leibiih banyak meinghabiiskan 

waktunya dii rumah, jadii orang tua harus meinjadii panutan yang iideial bagi i 

anak-anaknya. 

Tabeil 4. Keiteiladanan Orang Tua 

No Indikator Keteladanan Orang Tua 

1.  Reiliigiius a. Meilaksanakan sholat be irjama’ah deingan 

teipat waktu 

b. Meimbaca al-Qur’an dii deipan anak 

c. Beirpakaiian rapii (meinutup aurat) seisuai i 

deingan keiteintuan agama I islam 

d. Meingucap salam keitiika meinyapa orang 

yang leibiih tua 

e. Meimbaca doa seiteilah meilaksanakan makan, 

beirpakaiian dll 
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f. Meimbeirii seideikah dii deipan anak/meinyuruh 

anak untuk beirseideikah 

2.  Jujur a. Meingakuii keisalahannya jiika beirbuat salah 

b. Beirkata jujur dii deipan anak saat beirbiicara 

3.  Kreiatiif a. Meinyeileisaiikan masalah anak 

b. Meimbuat keirajiinan diideipan anak 

4.  Geimar 

Meimbaca 

a. Meimbiiasakan meimbaca beirbagaii ragam 

buku deingan anak agar anak te irbiiasa 

meimbaca buku deingan seindiiriinya 

5.  Rasa I ingiin 

Tahu 

a. Meimbiiasakan anak untuk be irtanya jiika 

tiidak paham atau tiidak tau 

6.  Beirsahabat a. Beirbiicara deingan sopan keipada seisama 

teiman 

b. Meimiinta seisuatu keipada teiman deingan 

leimah leimbut 

7.  Diisiipliin a. Meilaksanakan suatu ke igiiatan deingan teipat 

waktu diideipan anak 

8.  Keirja keiras a. Beirusaha seimaksiimal mungkiin diideipan 

anak dalam meingeirjakan seisuatu 

9.  Mandiirii a. Meimbiiasakan anak untuk makan se indiirii dan 

aktiiviitas laiinnya 

10.  Beirtanggung 

Jawab 

a. Meinaruh suatu beinda kei teimpat seimula 

diideipan anak jiika sudah tiidak diibutuhkan 

lagii 

 

Konseip keiteiladanan adalah me imbeiriikan contoh tanpa harus 

banyak beirbiicara. Biisa saja deingan meimbeiriikan peimahaman dan 

meilakukan peimbiiasaan akan meingeimbangkan karakteir pada anak. Namun, 

jiika orang tua meineirapkan meitodei keiteiladanan deingan meincontohkannya 

teirleibiih dahulu, yang keimudiian anak akan meiliihat keibiiasaan baiik teirseibut, 

maka akan meimpeirceipat proseis peingeimbangan karakteir pada anak. 
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Miisalnya, orang tua mau me inanamkan karakteir diisiipliin keipada anak, 

maka orang tua harus me imbeiriikan contoh teirleibiih dahulu, seipeirti i 

meingajak anak untuk me ilaksanakan sholat seicara beirjama’ah seicara teipat 

waktu, rutiin meimbaca Al-Qur’an dan meimbaca doa seitiiap akan 

meilaksanakan keigiiatan, makan, tiidur dll. 

Dalam proseis peimbeintukan niilaii-niilaii peindiidiikan karakteir darii B.J. 

Habiibiiei pada masa anak-anak yang teirdapat daam buku Mr. Crcak dari i 

Pareiparei, tiidak langsung dapat diiteirapakan dalam jangka waktu yang ceipat. 

Teitapii butuh proseis untuk meineirapkan niilaii-niilaii karakteir teirseibut meilalui i 

tiiga proseis yang teilah peineiliitii rumuskan yaiitu deingan cara meimbeiriikan 

peimahaman, meilakukan peimbiiasaan, dan meimbeiriikan keiteiladanan atau 

contoh yang baiik. Oleih kareina iitu, orang tua, guru dan masyarkat harus 

iikut beirpeiran dalam prose is peimbeintukan karakteir pada anak-anak. Hal 

teirseibut diilakukan deingan sungguh-sungguh supaya niilaii-niilaii karakteir 

teirseibut biisa meileikat pada diirii anak dan biisa beirtahan seilamanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Darii peimbahasan yang peineiliitii keimukakan pada urai ian niilaii-niilaii 

peindiidiikan karakteir yang teirdapat dalam buku Mr. Crack darii Pareiparei yang 

teirfokus pada masa B.J. Habi ibiiei masiih anak-anak, maka peineiliitii dapat 

meingambiil keisiimpulan seibagaii beiriikut: 

1. Niilaii-niilaii peindiidiikan karakteir darii B.J. Habiibiiei pada masa anak-anak 

yang dapat diijadiikan teiladan dalam keihiidupan seiharii-hariiya, meiliiputii: 

reiliigiius, jujur, kreiatiif, geimar meimbaca, rasa iingiin tau, beirsahabat, diisiipliin, 

keirja keiras, beirtanggung jawab dan mandiirii.  

2. Dalam proseis peimbeintukan niilaii-niilaii Peindiidiikan karakteir yang teirdapat 

dalam buku Mr. Crack darii Pareiparei. Ada tiiga tahapan dalam me imbeintuk 

dan meinanamkan niilaii-niilaii peindiidiikan karakteir keipada, yaiitu:  

a. Peimahaman  

Meimbeiriikan peimahaman beirupa peingeirtiian atau peingarahan 

teintang niilaii-niilaii yang heindak diitanamkan keipada peiseirta diidiik. 

Seihiingga akan meiniimbulkan rasa suka dan te irtariik untuk meilakukan 

peirbuatan baiik teirseibut.  

b. Peimbiiasaan  

Seiteilah kiita meimbeiriikan peimahaman pada anak,  prose is 

seilanjutnya iialah meilakukan peimbiiasaan yang diilakukan seicara 

beirkala, seihiingga dapat meinumbuhkan niilaii-niilaii karakteir seisuaii 

deingan niilaii karakteir yang teirdapat dalam buku Mr.Crack dari i 

Pareiparei teirseibut. 

c. Keiteiladanan  

Keiteiladanan meirupakan seibuah contoh yang diibeiriikan orang 

tua untuk diitiiru oleih anak,  maka darii iitu dalam peimbeintukan niilaii-

niilaii peindiidiikan karakteir pada anak, orang tua harus meimbeiriikan 
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teiladan atau contoh-contoh teirleibiih dahulu keipada anaknya 

agar anak dapat meiniiru dan meingamalkan niilaii-niilaii teirseibut. 

B. Saran 

1. Saran untuk orang tua dan guru  

Untuk peirmasalahan peindiidiikan karakteir guru dan orang tua 

harus saliing beikeirsama untuk sali ing meinuntun dalam peimbeintukan 

karakteir teirseibut pada anak. Kareina peindiidiikan karakteir tiidak mungkiin 

beirhasiil diilakukan dalam satu pi ihak saja. Keipada guru dan orang tua 

diianjurkan untuk meimbaca buku Mr. Crack darii Pareiparei kareina banyak 

peisan yang dapat diiambiil meingeinaii peindiidiikan karakteir teirseibut. 

2. Saran untuk peineiliitii seilanjutnya  

Deingan meingiingat banyaknya naskah ke ipustakaan yang masiih 

meingajarkan teintang konseip peindiidiikan karakteir, maka darii iitu peirlu 

diilakukannya peineiliitiian yang iinteinsiif oleih para pakar peiniiliitii peimiinat 

studii teirseibut, untuk meinambah khazanah ke iiilmuan. Akhiirnya deingan 

meingucap al-hamduliillahii rabb al-‘alamiin peineiliitiian iinii dapat 

teirseileisaiikan, seimoga skriipsii iinii meimbawa manfaat untuk me inambah 

peingeimbangan khazanah keiiilmuwan.
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